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KATA IEI{GAJITAR

Puji Syukur penulis paniatkan kepada Aflah S"'IT ' yang

telah memberikan kesempatan dan kekuatan yang tak terni -

lai harganya sehingga penulis dapat menyefesaikan buku

tentang tt Unsur-Unsur Pancasila Dalam Kehidupan Bermasya-

rakat I'lasyarakat Minangkabau rt Suatu Tinjauan Sudut Hukum

Tata Ne gare.

Penyusunan buku ini didasari oleh suatu :notivasi i -

ngin menggali dan nenemukan bagairnana percerminan atau

penggembaran unsur-unsur dafam Pancasila dan buti!'-butir-

,rrr-i ,rra tersimpul dalan P'4 ) dalam kehidupan bermasya

?akat ilasyarakat Minangkabau' Pe rcerrninan dan penggamba -

ran unsur-unsur dan butir-butir Pancasila ( dalam l'4) dg

1am kenidupan bermasJrarakat tersebut dapat ditemukan da-

lam ben*.uk ka.ca:y.ata hilcneh yan6 ka lima tnya rilencandung p9

nger'i,lan yang tiAak 1angsung, nanun dapat dirasal:an perwu

judannya dalam sikap maupun tingkah laku nasyaralietnya'

Meskipun buku ini belum depat dikatakan seri:purna ' na

mun diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan kaji-

an lebih lanjut bagi pembaca yang beflninat'

Seran-saran yang konstruktif sangat penulis harapkan da-

lam rangka penyempurnaan buku i'ni pada penerbitan yang

akan da tang.

Padang, 15 llei 199O '
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PfIiD.lI{ULUAN

Pancasila selein sebagai pandan:an hidup bantsa In-
donesia juga merupalian dasar negara. Sebagai pandangan -
hioup bangsa In,ionesia r yan3 sering ju3e disebut 'riray of
1ife, Ileltanschauung Pancasila dijadilran sebagai petun-
juk hidup sehari-hari atau sebagai petunjuk arah kegia-
tan hidup dan kehidupan disegala bidang-

Dalam Sidang Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan
f\ernerdel<aan Indonesia, anggota si-dang berusaha mencari-
philosofisohe grondslag un+-uk fndonesia nerdeka. Disepa-
katilah Pancasila sebagai dasar ne3ara. ilal ini mempu-

nyai konsekl.rensi bahlta setiap tindairan rakyat dan negara

Indonesia harus sesuai denran Pancasila sebaqai dasar-
negara itu.

Dalan bidang hukum , Pancasila merupallan surnber hu-
I:un materil. Karena setiao isi peraturan perundang-unda-
ngan tidal: boleh bertentangan denEannya. Pancasila iuga
di jadii.;an sebagai azas bagi irukum Tata iiegara.

Pancasila yang dijadikan panoan;an hidup itu digali
da:'i bumi Tndonesia sendiri sehingga ia sel<aligus meru-
pai:an isi jir.Ia bangsa Indonesia. Daf am l.aitannya dengan

pernyataan diatas tt r/on Savigrn It menga'r,a1:an bahtla se-
tiap bangse mempunyai jir^renya masing-masing yang disebut
Volkgeist ( jivra raIryat/ ji-wa bangsa). Sebagai jiwa bangsa

malia adanya atau lahirnya Pancasila bersarnaan den3an ada

nya bangse Indone sia.

lt Begitulah azas-azas dari- Pancasila meresap dr! hi
dup terpelihara dalan hati sanuba:'i bangsa fndone
sii sei:Lgai pandangan hidup yang tel-ah lama beraf
da. Pancasila aCalah penafsi:'an bentuk baru yang-
sesuai den:an keadaan daz'i paoa ioeologi bangsa-
Indone si.a T/

ll Prof . Drs. i'iotona goro
fah l{eeara ReDublik Inoonesia

s:t, Pancesila Dasar Falsa-
Universitas Ga jah liada,

PEBPIJ T.I AAi IIIP PAC.II€

l(0-El(sl Blllirtc !1. t.!l i
TIDII DIP'NJAlirl{ Ati

IHIIn DAtl0A J| p.P!"j'

t

1

Yogyalra rta , 1957 ha1.10
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Sesuai dengan Kodra tnya setiap makhluk hidup, manu-

siapun memili-ki dorongan dasar untul< mempertairankan dan

meLestarikan hidupnya den6an tetap berpedoman kepada ni-
Iai-niIai kehidupan yang di yakininya kebenarannya. Se-
tiap bangsa itu mernpunya 1 pandangan hidupnya yang sebe -
narnJra lraIau ditarik keatas ia merupakan ltritalisasi ni-
1ai yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam pandangan hidup itu terkandung konsep dasar -
mengenai kehidupan yang dicita-citakan oleh bangsa Indo-
nesia, terlcandung pikiran-pikiran yang terdalam dan ga-
gasan meneenai wujud kehidupan yang di anggap baik dan di
yakini kebenarannya. Pancasila adalah sumber darl gagasan?

kita, mengenai wujud masyarakat yang kita anggap baik,
yang menjamin kosentosaan kita semua, yang mampu rnemberi

Kesejahteraan lahir bathin bagi kita sernua. Pandangan' -
Presi-den Soeharto ini memberj-kan keyakinan, bahwa Panca-

sila bagi Bangsa fndonesia merupakan syerat kelan3sungan

bangsa dan neqara fndonesia sendiri.
Usaha-usaha yang mendasar yang perlu nendapat per-

hatian kila aCalah bagaimana pengarnalan Pancasila baik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan kenegaraan. Pa-

tut dibanggakan, karena devrasa i.ni BanEsa Indonesia te-
lah menriliki suatu pedornen da1am nen4amalkan Pancasila -
yang lebih di kenel dengan P4 ( Pedoman Penghsyatan dan

Pensamalan Panca sila ).
Se jak dikeluarkan Tap MPR No. fI,/l,lPRl1978 tentang

P4 pada tanggal 22 ltaret 1!18 sampai sekarang sudah Ie-
bih 1'1 tahun kita berupeya agar P{ dapat dijailikan pedo-

man, penuntun dan pegangan hidup bagi sikap dan tingkah
laku setiap manusia Indonesia dalan kehidupan berrnasyara'
kat, berbangsa dan bernegara. Usaha-usaha yang dilakukan
ternyata masih memerlukan pendeka tan-pende ka tan yang na-
nusiawi dan mendaser sifatnya. Disadari bahwa masyaralcat

lndonesia yang majemuk tunggal itu cara berpikir, berbu-
at dan bersikapnya jute ber beda-beda. Perbedaan itu mulg

ki-n saja disebabkan oleh latar belakang kulturnya.
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Kebudayaan dibentuk oleh masyarakat manusia yang se

keligus membentuk Tata kehidupan masyarakat menjadi acuan

bagi setiap warganya untuk melangsungkan dan melestarikan
hidupnya.Kemampuan masyarakatnya untuk mengenal simbol-
simbol serta mengkategorikan segala yang Cihadapi dalan
kehidupan kultuz'alnya, sangat nembantu dan memudahkan di-
rinya didalarn lingkungannya. lliLai-ni1ai yang berlaku da-
1am masyarakat akan diusahakan pe 1e s ta riar,-nya kepada gene

rasi berikutnya dengan rnenggunakan tutu:: kata ataupun de-
ngan memberikan contoh perbuatan. Berbagai cara melestari
kan nilai-ni1ai kehidupan pada masyarel<at/r.,a rganya ditem-
puh dengan berbsgai alternatif. Salah satu caranya melaE
i ungkapan bahasa. Pesan-pesan yang mengandung nilai- ni-
Iai serta gagasan vital yang diharapkan dapat menuniang -
ketentraman hidup be rma sye ra ka t.

Ungkapan yang berisi pe san-pe s an/ni Ia inila i yang di-
kenel ol,eh masyarakatnya meruDakan simbol-simbol yeng di-
paharni ma lcranye oleh para pemakainya dan seringkali dl u-
lang-u1ang, sebagai peringatan bagi warga raasyarakat un -
tuk selaIu mentaati dan memenuhi nilai-niIa5- yang terkan-
dung dalam ungkapan tersebut. Dengan mempelajari ungkapan

-ungkepan yang timbul dan berkembang dalam masyarakat itu
kita akan mengenal dan mendalami nilai-ni1ai kehidupan
serta pandangan hidup ma sya ra ka tnya .

Di daerah Sumatera Barat, khususnya suku bangsa lI1-
nangkabau, pe?anan ungkapan dalarn bentuk pepatah pepitihT
dalarn kehidupan masyarakatnya sangat menegsng perenan.I{a1
ini disebabkan kehidupan dan tingkah lal(unya sul<u bangsa

l,linangkaba u dietur oleh adat l.iinangkabau. Adat Minangkabau

itu adalah merupahan suatu susunan peraturan hidup yang -
diatur den3an ttKato-katolr yaitu kata adat yang men3andung
tttatahrt atau pahatan kaf,a/peLokan hukum dan yang mengan -
dung tt1l1itr atau aturan perincian yang mengatur pasal-pa-
salnya dengan seksama.

Adat Minangkabau yang merupakan pedor.ran kehidupan su

ku bangsa Minangkabau di Surnatera Barat di terangkan / di
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jeleskan dalam bentuk pepatah, pepitih Can ungkapan-ung-
kapan atau perumpamaan. Suku tsangsa },iinangkaba u dalam ke

hidupannya se1alu mempedonani ',,a ta cara yang telah di a-
tur dal-am adat istiadat tersebut.

Apabila di kaji denzan seksama nilai-nilai yang ter
kandung dalam ungkapan-ungkapan, pepatah/pepitih tadi ba

nyak yang mempunyai sifat universal dan bisa berlaku un-
tuk segala zaman sehingqa memungkinkan mengkaitkan pemba

hasan uns ur--e!]s-ur Pancesil-a dengan uangkapan, pepatah /yang
pepitih ituvsangat banyak dan menyangku+- beberapa segi-
kehidupan. Untuk membatasi diri naka pembahasan yang di-
lakukan edalah melihat sejauh mana unsur-unsur Pancasila
itu tereermin dalam kehidupan masyarakat minangkabau.
Seperti sudeh dikemukakan diatas bahr.ra Pancasila selsin
di jaCiI<an pandangan hidup Bangsa fndonesia, Pancasila ju
ga rnerupakan azas bagi Hukum lata llegara dalann arti susg

nan ketatanegaraan Rppublik Indonesia. Atas dasar ini, -' t-
pernbahasan yang di1{kukan adal-ah melihat unsur-unsur Pan

casila tersebut sebagai azas kelatanegarasn yang tercer-
rnin dalam kehidupan kemasyarakatan masyarekat Minangka -
bau. PenelEahan aspek tersebut diatas dapat membantu ki-
ta untuk mengambil langkah-langkah operasional maupun -
konseptual dalam mencapai tujuan pemasyarakatan P4. Ada-
1ah yang terpenting untuk melakukan inventarisasi bebera
pa aspek kehidupan suatu nasyarakat untuk melihat keter-
kaitannya dengan unsur-unsur Pancasila maupun butj-r- bu-
tir yang ada dalarn P4 sebagai pe:'rvu judannya. Penggalian-
unsur-unsur PancasiJ-a dalam kehidupan masyarakat liinang-
kabau adalah bez'tujuan untuk memperkaya Khasanah budaya-
bangsa dan aken mempertebal key6Llrrrn tentang existensi
Pancasila sebagai dasar dan pedoman hidup bangsa Indone-
sia dab bul<an seba l.ilriya .

Pembaha san/ tinj aUan unsur-unsur Pancasila dalam ke-
hidupan masyarakat }4inangkabau da:'i segi Eukum Ta-ua NeB
::a disini adaleh mencari atau nenemukan kaitan nilai-ni-
lai adat i"linanskabau itu dalam Perilbuka an i]UD 1945 maupun
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penjabarann],8 dalam Batang Tubuh IIIID 1945 atau melalui -
pasal-pasa1-nya yang daoat dikatakan l<eseluruhan pembuka -
an itu nantinya adalah Pancasi.la. Pembahasan hanya diarah
kan untuk menbulrtikan bahwa Pancasila sebagai pandan3an -
hiclup ban3sa InConesia adalah juga merupalian kepribadian_
mas;raralcat l"iinangkaba u yeng di.namis dan positif serta se

kali-gus dijadil:an pandan3an hidup dalam kehidupan.
Bagaimana setianya masyaraka'u Minangkabau mendukung dan

men3amalkan Pancasila depat di-buktikan dengan fakta-fakta
yang tercantum didalam ungkapan oepatah/pePitih dan dari
sanalal: dapat diketemukan isinya.

Dengan istil-ah trUnsur-unsur rr dima]<sudl<an seluruh si
la atau bagian-ba3ian dari Pancasila. Sesuai den5an hu-

kum ba3ian-bagian, unsur-unsur,atau'sila-si1a j-tu tidak
terpisah satu sama 1ain, tetap rnerupaiian satu rangkai-an -
kesatuan yang bulat dan merupakan sua'r,u totalitas yang

senafas dan se jinra. Tiap Sila nengandung er.Tpat sila lain
nya .

Perkataan Pancasila berasal dari Bahasa Sanskerta a

Yaitu Panca dan Sila.

Dalam bahasa Sansekerta itu nal:a Pancesila ada dua
macam artinya. Pancasila den3an sila berhuruf 1 bia-
sa artinya berbatu sendi yang lima (Consisting of
5 rock aus funfelsen beste hand)- Pancasila dengan
huruf detra nagari berupa ; dengan huruf i yang Pan-jang bernalna-rr5 peraturan tinSllah yang penting- .
iteta sila juga hidup dalam Kata l(esusilaan yaitu -
tinqkah l-a[u yang senonoh. 2/

Perkataan Panca dan Sila sudah menjadi sa-r,u paduan antara
sendi yang lima tlen3an J-ima ting)<ah lalru yang senonoh.

Unsur-unsur Pancasila yang ingin digali itu adalah
di ilingnakabau. rr l{inangkabau tt menunjuidian suatu daerah-
teritorial yang didiami oleh penduduk dalam satu lingku -
n":an ke sa tuan hukum a da t .

!/ Ors. H. fbrahim Lubis, I(u1iah Penqhayatan dan Pe-

nqamalan Panca s ila t Chalia lndonesia ' 1982 haI. 55
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Daerah ini ter'letak sepanjang pantai barat lulau Su

matera bagian tengah antara Tapanuli dan Benqkulu. Dida-
lam sejarah l.linangkabau, Alara iiinangkabau itu neliputi :

Sahingqo ombak nan badabua ( Barat ), dari Sikila:rg Aie
Ban8ih ( Utara ) sarnpai lla Tanjueng Simalidu ( tinur 1 -
hinggo durian di takualt rajo ( selatan ).

l,Ialaupun bates-batas ini kelihatannya tida1.: nenun -
jukkan daerah yang konkrit, seperti biasanya ba'"as se-
buah daerah, kalau dicari perssmaannya Cen':an pe;bagian-
llila;,s5 adnj-nistratif Republik lndonesia sekaran6, rna lia

Ilinangkabau hampir meliputi daerah yang sama den:an dae-

rah Propinsi Sumaterg Barat sekarang.



BAB T

ii4.SY-4.Ra-!iiiT l'iINlllGI'GiAU ):\ir ?-iiilCAS ILA

Bab ini men3etengahkan uraian tentang sekilas masya-

rai<at i.:inangkabeu yaitu -,,ata kehicupan masyarakatnya yang

dinamls. Pada hal:el<atnya Pancasila sebaSai pandan3an hi-
dup bangsa telah lahir dan diperaktel'Jran oleh mas;r'arakat

Indonesia ja',:h sebelum ia secara forrril dilahirkan pada

tanega1 '1 I Agustus 1945. I"linangLabau yang secara adminis-

tratif & pemerintahan adalah Sumate:'a Barat, maka unsur-

unsur Pancasila yang suCah ada dalam maslra:'alrat fndonesia

itu dapat pula di.lemukan dalarn kehidupan nasyaraiiat Mi:
nangkabau i!u. Untuk menperjelas uraian dalara buku ini ma

ka khusus di Bab I al<an diketenrahkan tentang teta kehid!
pan nas:iara):at Ilinangkabau, Pancasila sebaEaj- pandangan -
hiCup banasa InConesia dan melj.hat keitan adat istiadat -
dan Panca sila .

iiehiduoan lia syaraLal iiina ngka ba u.

I(ita menyeiari bahr.ra Inionesia te:'dirl dari ber-
puluh-puIuh suliu banEsa, dimana tlap suku ban6sa mer0-

punyai aiat-istiadat, nilai-ni1ai, heyakinan agama :
yang bez'beda-beda. 5aI tersebut diatas merupakan kenya

taan yang tidak dapat kita hindari, tetapi harus kita
terima denSan penuh rasa tan-egung jauab.'

Pasa! 32 UUD 1945 rneneBaskan rr Penerintah memaju-

kan kebuCa-l'aan 1{asional Indonesia tt. lial<sud }ang ter-
kandunG dalan pasal di atas adalah bahvta negara tetap
men.:hargai. dan rnengenbangkan llebudallaan lana dan asli
sebagai puncak-puncal< kebuda;raan daerah-daerah di se -
luruh Inionesia (Penjelasan UTD 1945 ). Lebih jauh ler
si:'a t da lar,r pen jela san IfiiD 1945 bahtra usahs kebuCayaan

harus rnenuju ke arah kenajuan adab budaya dan persatu-

I
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-t

an. Inplika slnya adalah bahwa pengka j5.an tentang suatu
masyarakat sebegai pendukung budayanya barus menuju ke

padla persatuan dan kesatuan bangsa. keanekaragaman itu
perlu dlibina dan dikembangkan guna mewujudkan kebudaya

an bangsa yang rne nce rmlnka n pribadi bangsa. Kite harus
menyedari bahwa keanekaragaman dan kema jemukan yang

berbeda-beda itu dapat ditemukan sejumlah nilai-niLai-
yang sama yang dapat dijadikan kekuatan bagi kehidupan
bangsa, sebagei penopang etau penyangga persatuen tlan

ke se tuan.

Hilangkabe u eebagai. salsh sstu suku bangaa di In-
donesia mernpunya 1 adat istiadat yang mengatur kehidu -
pan masyarakatnya perlu pula dibina dan dikenbangkan.
Uraian tentang susunan masyarakat Minengkabau den adat

istiadatnya me?upaken bagian dari usaha pembinaen dan

pengkajian budaya bangse. Namtur pengka jiannya difokug-
kan kepada nilei-nllai kehidupan masya:rakat Hinangke -
bau ysng berhubungan, berkaitan dengan nilai-ni1ei Pan

casi]'e.

Untuk mengetehui hakekat falsafeh kehidupan na sya

rekat Minangkabau kita perlu menpelajari tata susunaD

rnasyarakatnya. Dari susunan masyarakat ini dapat tllli-
hat hubungan antara pribe tti dengan pribadi serta ste -
tus dari masing-maslng pribadi serta hubungannya de-

ngan ma syaraka t.
I,lasyarakat Minangkabeu adalah suatu masyarekat

yang berlainan dari nasyarakat lainnya.

Al-an }lfuIangkabau nengambil tempat yang istlmewa ..
sebabnya keistimewaan ini adaLah karene

e da tnya yang tak lekang dek panas den tak lapuk
clek hujen. f./-

Pertasta-tama yang menarik perhatian kita dari perbecla-

7/ A.v. Dstuk !14 ruhun Batuah, D.H. Basindo Tenaneh,

Hukum Adst dan Adet Mina

ta. ha1. 7

bsu t NV Poesteka Aseli Jakar
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an nasyarakat Minangkabeu dengan masyarakat-masyarakat-
Ia innya ialah karena dalam masyarakat j.ni keturtman dan

hubungan keker:abatan semuanya dip rhitungkan melalui q
ris lbu. Mochtan Nai.m pada Seminar Eukum Adat Minangka-

bau dengan prasarannysr Pentingpya Ueaha-usaha Peneliti
sn Adet dan Kebudays8n !{inangkabau n mengenukakan bahwe

daerah Hinangkabau adaleh suatu yang unik :

Di dunia ini sendiripun sebenamya tidak banyak 19
gi tinggal suku-suku yang matrilinial itu. Dll FiC
ianya hanya terdapa t pada suku-suku yang-masih- ter
belikang,'yalmi dlantara beberapa suku di Afrika -.

(disekltir-Nyasa, di antara suku-suku yang berbaba
sa I1a de Rbodesia Utara, di GoId Coast dan Ghana),
Dientara guku-suku Indian di Amerika (yalmi suku
hoquois ), diantara suku-suku Kepulauan di Hicro-
nesia dan i{alenesia, Formosa dan Assarn ( diantara-
suku Geros dan Khana )
semue suku-suku yang metriliniel itu adalah dalam
ukuran kecil. primii:-f terpencil dan sifatnya ti -
dak berkembang
kanlah ukuran
gntara ma sya ra
tttlak primltif
berbentuk n aI

kecil dan ma laha
ka t rua trilinie 1
den tidak pula

am B ya lrli A1am.

Di Minangkabau bu -
n yang te rbe sa r ali-
Ia lnnya
be rklin-k1anr-taPi -
uinangkabau.4/

Dengan menggolongkan Minangkabau ke delam susunan garis
ibu secara langsung menyangkut serta mempunya i maksud -
bahwa:

a. hubrmgan kekerabatan diperhitungkan melslui garis i-
bu, anak-anak menjadi nilik ibu dan sukunya menurut -
suku ibunya .

b. hak rni]-ik diwariskan melalui suatu garis di dalam su

sunsn kekePabatan yang ditentukan oleh para anBgora-

kerabat wanita .

Pembicaraan tentang susunan masyarakat maDapun belun-
alcan lengkap memberikan gambaren tentang masyarakat itu,

4/ Mochta r Naim, Mengga Ii Eukuut Tanah ' cia lara Hukun

9ryll@g,
Padeng. ha1. 199.

Center for Minangkabau Studies Pres,
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jike didelamnya tidek ditemukan uraian mengena i hubungan

antar pribadi dengan pribadi serta status dari pada ma-

sing-masing pribadi atau dengan kate lain hubungan keke-

::aba tan.

Ksleu kita tinjau dasar yang menyebabkan terjadlinya
hubungan kekerabatanr akan tampak behwa semuanya berpeng

kal tolek dari perkawinan. Perkswinanlah yang menbentuk-

rumah tangga, dan ka rrena perkawinan itu bukanlah sekedar

hubungan antar dua pribadi ( hubungan seorang pria dan

seorang wanita ), terutama di Minangksbau, maka dengan

perkawinen timbullah hubungan-hubungan yang lebib kom -
plit antera kedua keluerga wanita dan pria itu.

Masyarakat Minangkebau itu raerupakan suatu keluarga

dan seiya sekata y€ng dengan sendirinya menjadi daser

falsafah adat llinangkabau untuk mencapai kebahagiaan tm-

syerakat dan prlbadi mereka seperti dinyatakan ::

Seciok be ayam.
Sadanciang bak ba si
Barek sama diPikua

$*f,. f,u8fl'S,$e:igrilste
Nan ado semo dimakan.

Seciap seperti ayam
Sedentl-ng seperti be si
Berat eema dipikul
Ringan same di jinjing
IGIau ticlak ada same dicari
Kalau ada sama dimakan )

Oletr eebab itu :

lndak ado karueh nan tak janiab
Inclgk sdo kusuik nan indak salasai.

( Titlak ada keruh yang tidak akan jernib
Tidak ada kusut yang tidak akan selesai )

Kslsu kita tellti dengan seksama susunan masyarakat lli -
nangkabeu itu sejak dari yang terkecil sampai kepeda yang

terbesar tertliri dari rumah, paru5-k, suku dan nagari(kam



;),i.'f rr r,l, >.. t. t i;.t-'
'tv 1t l.r 4(!lri llt,r4.jrrr,

' '.laa t t,: !f. ArLrl
' '.-' 'r'r', 11;,9 ):tlt-t
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pung ).
Rurnah adalah susunan masyareket dan lingkungan ke-

luarga yang terkecil terdj.ri Cari beberapa anggors ke-
luarga seperti nenek, ibu, dan anak-analmya dan weleu -
pun tidak rnenetap diruroah itu tetapi juga termasuk ke-
luanga dalam lingkungan rumah itu juga, ialah saudara

laki-1aki dari pihak ibu.
Anggota rumah gadang etau jurai disebut juga samande yai
tu anggota keturunan darah berdasar garis ibu. Ruruah-

gadang ini mempunya i bilik-biIik yang dlperuntukkan bagi
anek-anak perempusn bila rre reka menikah. Utnpamanya kg

lau mereka teleh bermenantu dan rumah esal tadi telah -
menjadi sempit sesegeranye, sesuai clengan kemampuanlye-

nenentu itu mendirikan rumah baru diatas tanah milik pe

r€mpuar'r. dan terbentuk pulalah rumah alan begitulah sete-
rusnya.

Kecuali bepak dan menantu-menantu yang urenjadi ke-
luarga karena perkawinan, make seluruh anggota kelua:"ga

itu adalah orang-orang dari pibak ibu. Karena itu pimpi
nan dalem suetu rumah di }linangkaba u dipegang oleh seo-

rang saudara laki-Iaki dan 5.bu, biasanya yang tertua, -
yang disebut mamak ruma h,/ tungganai.

Semua anak ).aki-laki dan p rempuan dari ibu dise -
but kemanakan. Kemenakan dapat berarti lain yaitu anak

buah I ta u ::a k5ra t.
Memak rumeh mempunya i kekuasaan keluar dan kedalam

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengen tate ke

hidupan dalam rumah. Secara yuridis semua anggota keluar
gs tunduk kepada segala kebijaksanaan yang digariskan o-
leh mamak rumah.

Apabile anggota keluarga dalarn suatu rumah teleh -
berkembang biak sedemikian rupe sehingge tidak mungkin:
lagi tinggel berssma-sama dalam satu rumah asal tadi ,
maka didirikanlah rumah-rumah baru disamping runah asel
tadi, Rumah-rumah baru berkembang pula seperti- ?roses-

PER'q5TTIIAI' IIIP PADAIS

(oLErsl B['$E ttt'r!!
flo^( DIPIIJA|{| ar{

l{{,"rsus iplBl ott Ar P!FP'lj -r
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ysng ilielsml oleh runab yang pertana tadi. Runah asal dl
tambah dengan numeh-rumah baru yang berasal dari satu ru
mah asel itu, sekarang membentuk suatu keluarga ysng le-
bih besar dan seluruhnya ini dinamai : paruik ( pe rut ).

Sena ha lnye dengan rupeh di Minangkabau pimpinannya

dipegang oleh mamak rumah , maka dalem lingkungan paruik
plnplnan dipegang oleh seorang nemak-tunggenai atau di:
getu-satu tenpat dinamakan mamak kepale warls. Yang newa

kili pa::uik ialeh mamek tunggani etau mamak kepala war5.s

Pal.ulk atau disebut juga ke um terdiri dari beberape iu-
ral atau runah gadang. Besamya eebuah ke ura tergantung -
kepada Junlah jurel-jural yang tergabung dalam kaun itu.
Untuk nenentuken mamek tunggani ada 2 faktor.

Pe nta ma biesanya saudera laki-1eki yang tertua dari i-
tu seudara lski-1aki dari ibu yang lain dinama

kan mamak secara potensil jadi pi-apinan nasya-
rakat hukum adet :rendahan.

Kedua :: Yang terpenting menentukan sdaleh kece::dasan._

Dalarn hal ini ditentuken oleh kebulatan kerape

tan p rut, sehi.ngga tidak se1a1u mamak yang ter
tua dani generasi yang tertua dalan zenan seka

rang uenjatli msmak kepala waris ateu tungganai.

Sesuai dengan proses pe rkembangannya enggota-enggota ke-
1ua::ga dalam :rumah dan pa:ruik, maka status dari rumah

dan pa:ruik meningke t masing-masing runah menjadi paruik
dan paruik menjedi suku.

Pada umumnya setiaP orang dalaru suku nengetahui se-
gale seluk-be1uk deri ketridupan sukunya, mereka berbica-
ra bersema mengenal ape saja yang bersaDgkuten dengan au

krmya, s ungguhpun demikien dalam tata tertib perundingan

harus diindahkan norta-norma adat dan kepercayaan seper'-
ti nemuliaksn yang tua rnenilai pembicaraan dari masi-ng -
ma s5.ng o?ang sesuai dengan ststus dslam suku. Jedi suku
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itu merupakan kesstuan ysng homogen yang tercliri dar!

beberapa parulk seguai dengan pe rkembangan dalan keluar

ga ltu.
Kepala keluarga darl suku dinamei penghulu' Pengbg

1u1ah yang berkusss dan bertanggr:ng jawab dalam suku i-
tu untuk mewrelihara anggota sukunys, kusut yang akan me

nyelesaikan, ke rutr yang akan menjerrrihkan, p rgi tempat

bertanya dan pulang tempat berberita'

Pengangkstsn atau penilihan seorang pengbulu diten

tukan oleh kaum dalan suku itu sendiri, dalam bal ini -
yeng memegang peranan utama ialah para mamak tangganai'

Penilaian-penila ian yang obyelrtif tentang kenampu-

sn dan kepemimpinan seseorang untuk diangkat jatli pe ng-

hulu itu sangat dipentingkan, tetapi falrtor lain yang

ikut menentukan ielah prinsip adat yeng berbunyi :

Gadang batuks, Cadiak begiliran
( Besar berganti-ganti, Cerclik bergiliran )

maksudnya ialeh behwa kepemimpinan ( Cerdik bergiliran)
dalam suku tidak boleh dipegang oleh orang-orang dari

satu paruik saja, tetapi harus berganti-ganti dari se -
nua parulk yang ada dalan suku itu' d8n diantara indivi
clu-j-ndividu dalam paruik yang mendape t giliran itulah -
diadakan penilaian yang obyektif r:ntuk mernilihnya '
Pengbulu-penghulu dslam satu kampung itu dalan proses -
dan kedudukannya terbagi dlua ysitu :

1. Seorang Pengt-rulu yang diangkat dengen kata sepekat -
kaumnya saja, tetapi belum diakui ducluk sama rendsh

tegek ssme tinggi oleh P nghulu-penghulu lainnya ' ma

, ke ia henya berkuass dalam ke umnya sa j'a'

2. Seoreng 1e nghulu yang diangkst dengan kesepakatan ka

urnnya dan dlakui oleh penghulu-penghulu lainnya ' ma-

ke p nghulu itu berBelar Andiko' Penghulu ancliko ber

daulat kedalarn den keluar sukunya, yaitu dinegari'

I
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Antliko artinYa besar, be rda u1a t '
Penghulu Andiko dalam status den kedudukannya dalan adat

dikatakan :

Duduek sahamparan, tagek sepama tang

( Duaut sahamparan, tegak sepematang )

Artinya : Masing-masing sejajar dsn sama' Sernua penghu

Iu Ancliko sama berkuasa atas kepentingan dan

keselamatan sekalian penduduk dalam nagari -
dengan tidak memandang suku ( dlalam urusan -
nagari ) yang menurut kata pusaka disebutken:

Raja sa da u1a t
Pengtrulu se-andi-ko

Sehingga psds Pengangks tsn Penghul-u Antliko disebutkan

Tagak Penghulu Sakato Ka urn

Tagak Andiko sakato Nagarl

Tagak rajo saketo AIan

( Be rtliri Penghulu bersa'uu ka um

Be rdi::i Andiko bersatu Nagari

Berclirl Bajo bersatu Alam )

Masa jebatan seoreng penghulu tidak ditentukan oleh satu

periode tertentu seperti jabatan dalam ke pe milop ina n den

realita situasi den kondisi'

Pe rgantian
kinan :

se orang Penghulu disebsbksn oleh tiga kenung-

1. Jika Penghulu ltu mssih hidup tetapi tidak bi6a dan

tidak sanggup 18gi nemikul jabatannya dapa! diganti -

dengan cars hidup benkelirahen ( me Ie taklran jabatann-

nYa dengan sukarela )

2. Jlka penghulu itu meninggal dunia diganti dlengan cara:

ba tungkek uudi ( bertongkat buili )
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J. Dan kalau penghulu itu hilang tidak tentu rinbanya di
ganti dengan cara : patah 'vumbuh hilang berganti'

Dengen tleni.kien akan terjaminlah kelangsungan peminPln -
tlari generasi berikutnys, se18Iu silih berganti' datang

dlan pergi dalam AIam Hinangkabau, bak pepatah ;

Ramo-rano sikumbang ja tl
IGtik Enttah Pulang kakudo

Patah tumbub hilang baganti
Adat Pusako baitu PuIo.

( Rama-rana sikunbang ja ti
Cbatib Endah Pulang berkucla

Patah tumbuh hileng bergantL

Adlat Puseko bagitu PuIe )

AEa beress anak Puti
Sunduik ba sunduik anak rajo
Patah t umbuh bilang baganti
Tumbuhnya di sihan juo

( Asel berassl anak Putri
Srmdut bersundut anak ra ja

Petah tunbub hilang ber8snti
TumbutrnYe ttitemPet itu iuga )

Suku nerupakan kesatuaa masyerakat hukum yang tertinggi
yang mendirikan nagari. Dalam s truktur Koto PilienBr su-

ku itu terdiri dari suku-suku yang ma sing-ma sing dikepa-

Iai oleb seorang penghulu dan mendiami suatu daerah ter-

tentu, membentuk suatu masyarakat' maks terbentuk dan

berdirilsh sebush karnpwrg ( nagari )' Biasanya masyara -
katnya ssn88t tromogen akibet susunan kekerabatarmys ysng

oleh ke rena falsafah Adat Uilangkebau itu sendj-ri yagg

bensifet demolratis dan kekefuargaan ( gotong royong )'

Karnpung ( nagari ) terdiri dari par:uik-paruik yang-
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rnenetap psda suatu kewasan tertentu, yaitu kumpulen dari
beberapa rumah gadang yang menge lilingi sebuah runah ga-

dang asal. Pemimpin tleri kesatuan xnasyarakat tingkat kam

pung adelah seoraDg dari kepala-kepala paruik yang te rke

muka biesanya dani keluarga inti yaitu rumah gadang assl

yang tertinggi dengan psngkat penghulu kampung etau De-

tuk Kampung. Di beberapa nagari clisebut dengan istilah -
yang berbeds-beda umpemanya pangkat tua, tuo karupung dan

1a in-Ia in.
Dalam memimpin sukunya penghulu' tiCak berdiri sendiri

tlan memerintah secara otoleatis, melainkan mempunya i pe-

rangka t yang dinamaken Urang Ampek Jinih, sebingga sege-

lasesuatudiputuskandengancaranugyawarahdenganper-
tirnbangan yang rationel serta berpedoman kepada Cupak '/
AsLi dan CuPsk buatan yaitu peraturan ysng bersifat asli
berlekuuntukseluruhnagaritlanperaturanyan8clitetap.
kandalankerapatanedatsuatunagariyanghukumnysber.
laku untuk dan dalan f-ingkungan nagari itu'

Yeng dinaksud dengan Urang Ampek Jinih itu ialah :

1. Penghulu, pusek jalo pumpunan ikan ( pusa*" jela bim -
punan ikan ) artinya dimana tergantung segala harapan

den}reselamstsnkaumnyasebagaihasilkepemimpinannya.

2. Cerdik pandai, pai tampak batanyo, pulang tanpek baba

rito ( pergi tempat bertenys, pulang tempet berberita)

artinys gol-ongan cendekiawan yang membimbing kaumnya '
,. Alim Ulama, suluah bendang dalarn nagari ( sufuh ben -

dang dalam nagari ) artinya membe riksn fatwa ( hukum-

syarirat ) kepeda masyarakat yang merupakan pellte
ditengah-tengah kaumnY'a.

4. Parit Pagar, penegak hukurn sdat yaitu pernuda bertugas

menjaga kesmanan ka umnya serta kampung dan nagari('lu-

balang ).
Jadi Urang Ampek Jinih merupakan badan pemerintahan yang-
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bertugas untuk kepentingan kaururya r YanB bertindak seba

gai penimpin sesuai dengan bidangnya ma sing-ma sing ser-

te se1e1u delam hubungan yeng bersifat kesatuan tindak-

dan perbuatan artinya tidak saling bertentangan satu sa

na Lain. Penghulu adalah sebagai pemimpin tertinggi a-

teu koondinator.

Seandainya penghulu berhelangan' umpamanya meran -

tau ruen5lggelksn kampung maka kedudukannyg etau tugas -

nyaticlakdiwaniskankepadatlDatukmanungkelmy,ttyai.
tu caLon yang akan menggantikan penghulu apabila penghu

1u harus ditukar.
Iiedudukan pe nghulu tadi diwakilkan kepadla salah seorang

Urang Ampek Jinih, yaitu antara Cerdik pandai yang da -

lam ke tludukannya dalara lembaga adat dj'sebut rr katik- rt -
( chatib ) dan A1im Ulama yeng disebut tr Imam rr'

Imam ateu katik inileh yang nanti akan bertindak meng@n

tikan penghulu sesuai dengan surat kuesa yang diberikan

sarnpai penghulu tadi menjalsnkan tugasnya kembali' Da-

larn Adat MiIlsnBksbau rr Datuk Manungkek tt itu dinamakan

belum balimbego rr artinya titlak dapat duduk ssma rendah

tegak sama tinggi ilengan penghulu dan pernangku adat 1s-

innys.

Kalsukitatelitllegikepemimpinansejskdariru.
mah sampai kepada suku, yaitu : mamak rumah' mamak tung

genar / mamak kepala waris dan penghul-u ' maka hirbungan-

nye aaatah bersifat vertikal dan dalam pelaksanaannya -

aegala persoalan di'a jukan dari bawah yaitu dari kemena-

kan kepsda mamak ?umah tiari mamak rumatr kepadE mamak

tunggenai / mamak kepala waris dan diteruskan kepada :
penghulu den sebalilanye keputusan datang dari ates 

'Iitu
runkan ke baweh :

Bajanjang naiak, batanggo turun

( Berieniang naik' bertangga turrm )

I
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mal6 udnya, rr bs janjan8 naisk rr persoalan kaum diajukan

Becara bertingkat dari bawah sampai kepada penghulutclan
Batanggo turun rr, keputusan ateu penyelesaiannya ditu -
:r.unka n dari penghulu sampsi kep8ds kernenekan'

Masyarakat M5.nangkabau hidup dalam lingkungan pe r-
sekutuan hukum yang disebut nagarl. Helaupun terdapat
perbedaan pandangan di-kalangan para ahli tentsng apaksh

nagari persekutuan hukum teritorial atau geneElogis, na

mun Prof. Supomo berpendepat nagaridi Minangkabau terme

suk daLaIB suatu persekutuan hukurn yang geneologis dan -
terltorial. Untuk menjadi anggota persekutuan hukum,

orang barus rnenenutrl dua syarat :

Pertaraa : Earus temasuk dalam suetu pe!'sekutuan / L<e s2

tuan gene ologis.

Kedue : Earus bertenpat tinggal didalam daerah Perse-
kutuen bukum ( teritorial ).

Da1am hs1 yang pertame , orang harus masuk renjadi ang-

gota suku yang ada dalam nagari yang bersangkuten, o -
r:ang harus mencari mamak, seperti dikstakan daJ.am fatwa

adst :

Dekek rnancari mamak

Ja uh mancari suku

Orang yang berbeds suku dapat menjadi kemenekan da:ri se

seorang dlalem salah satu suku yang ada. Adat mengatakan

n adet diisi, limbago dituang rr, iadi orang asing dapat

diterl-ma menjadi anggota pensekutuan, menjadi snak buah

dalam payung delam seorsng penghulu tlalam nagari' Orang

tidek pe:'1u berketurunsn matriliniel dengan upacera a -
dat, sesudah digatokkan pinang dicabikkan sirih, nenja-
di anggota persekutuan hukum baru, dengan dlemikian cla-

pat mencari per)-indungan dalam payung penghulu yang ber

sangkutan, mempunyai hak dan kewajiban yang sams d6ngan

anggo+.a Ia in.
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o?ganisasi nasya?akat Minang -Demikianlah s truktur tlan

kabau selaYang Pendang.

B. Psnca sile Seba gai Pan an Eidup Bangsa Indone sia .

Pernbaha san untuk menemukan unsur-tlrsun PancasI1a -
dtal-am kehidupan masysrakat MJ'nangkabau bertitik tolak

kepada Pancasile sebegsi Pandangan Ei'IuP Bangsa Indone-

sia. Dengan demikian Psncasila telah dipraktekkan dan

uDSUr-uoSUrDya pun dapat ditemui dalam setiap masyara -

kat Indone sie .

Pengertian Pancasile sebagai pandangan hidup BanS-

selndonesia,sepetltelahdisinggungpadabagianpenda
huluan adalatr sebaSsi petunjuk hidup sehari-hari' Ini-

berarti, bghira semua tingkah laku dan tlndskan perbua -

tan setiap nanusie Indonesie harus dijiwai dan me rupa -

kan pancaran dari senua sils Pancasila

Se sungguhnya tidaklah mudeh untuk merumugken gece-

ra r? konkrit n perwujudan Psncasila itu dalam setiap '=

tindak perbuaten, tingkab laku den sikap tridup sehsri -

hari, HaI ini disebabkan selain terlalu banyak rlscan

?sgannye, iuga meliputi seluruh aspek kehidupan'

Pancasila sebagsi pandangen hidup telah acla sejak

dehu]-ukalsbersemaanclengansdenyaBangsalntlonesia.
Pancasile sebagai dasar falsafeh negara ditetapkan pada

waktu Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 disyahkan yai-

tu pada tanggal 18 Aguslus 1945' akarr tetapi asal mula-

nya lebih lsma dari itu; Untuk ini penulis akan rnengu -

raikan secera garis besar proses pe rumusannya '
Proses pelumusan&ser rtega?e kita itu berlangsung-

pada bagian ekhi? zaman pendudukan Jepang' Seperti dikg

tahui, untuk roenarik simpetisan bangsa-bangsa Asia yang

ne ge rinya meneka duduki, orang Jepang telah membe rikan-

Itkemerdekean rr kepads Bangsg Bir na dan Filipina'
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Pemberian kernerdekaan lni didahuluksn, kar€na nege:'inya

merupakan front terdepen. Intlone sia agak lambet diberi-

hadiah rr kemerdekaan rt kareta Indonesla ternyata tidak

jadi merupakan front rnenghadapi Australia' Namun delam

rangka tahap akhir strateginya, karene kekalahan sudah

diembang pintu, Jepang meresa pe rlu untuk memberikan &e

merdekaan clalsm useha nemperoleh 
'lukungen 

Indonesia ds-

lam perang.

lrterupakansuatukenyataenseja:rah,janjikemerdeka
an Jepang itu tidak terlsksana berhubung orang Aneri-

ka memgksa Jepsng menye?ah tanpa syarat' Dengan demiki-

en terbinatar pu18 Bangsa Indonesia dari tuduhaB ysng-

nenyatakan kemerdekean Intlonesia hecliah JePang'

Dalam rangka pemberian tr kemerdekaan tr itu Pemerintab -
Penduduken Jepsng di Jawa nembentuk Dokuritsu' Junbi Co-

sakai atau delam bahass Indonesia : BeCan Penyelidik U-

eahe Pereiapan Kemerdekaan' Bs'lan ini diresmikan oleh

Pangiima Tentara Jepang ( Gur-seikan ) tanggal 28 Mei

1945.

20

seil<qntersebut dg

dari pembentukan-

Pembaha san l]nda

Dari pitlato yang disampaikan oleh Gun

pat clike tahui ape se sungguhnya maksud

badan ini oleh JePang.

l/ . Prof . t'ln. H' Motranma d Yamin'

Undang RI. bal. 8o5.

Pembentukan badan ini bermaksud nenyelenggarakan --

;#;ffi;;; iI"r" -tu"t'ng hal-bal vang. penting'ran

;:ffi;B;iiffi itHl- ff l;Br*:i3'HHi:l#l'i"'H?",o
bonEsia aaru. !/

Dari p5'tlato tersebut di atas' dapat diketehui bahna tu-

ges badan ini banyalah sekedar ruenyelidiki dan mengum -

-(i--,.A^^1rl ii,r rAlAlr:

I$LEilS, dunft0 ir-ii :

TIOAK DIPIIIIAI{(AN
l{HrJSt S 0pll(at orLAi, tEFprli:il.
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pulkan data secara terperincl untuk ltenge tahui apakah -
bangsa Indonesia sudah netang dan siap untuk merdeka :
serta mengatur rumah tangganya dan kemudian hasil penye

Iidikan ini disarnpaikan kepada Guinsekan.

Namun ternya te peluang yang diberikan oJ-eh Jepang

ini tlimanfaatkan oleh pemimpin-pemimpin Bangsa Indone sl
a yang menjadi snggota Badan Penyelidik ini untuk mene-

gaskan cita-cita kemerdbkaen, seperti ditegaskan oleh

Ir. Soekatno dalam pidato 1 Juni 1945.

Saudara-saudara, kenapa kita sebagai pemimpin- rak-
Vri yr"g mengetahui se jarah menjadi waarwichtig ,
b". iu"Er" hiti. saudara-saudara., saya peringatkan
sekaii lagi Indonesie merdeka.5/

Dengan terbentuk Badan Penyelidik8n ini Bangsa Indonesia

dapat secara Iegal mempersi-apkan kemerdekaEnnys, untuk

merumuskan syarat-syarat apa yang harus dipenuhi sebagai

negara yang merdeka .

Pade tanggal 29 Hei 1945 s.d. 'l Juni 1945 Badan Penyeli-

dlik ini mengadakan sidang yang pertama. !1r' Moh Ysnin :
rnendapat kesempeten yang pertama untuk mengemukakan pidg

tonye yang berisikan lima dasar untuk negara Indonesie -
nerdeka yang diidam-idamken yaitu :

1. Peri Kebangsaan

2. Peri Aemanusiaan

7. Peri Ketuhanan

4. Peri Ke?s}Tstan

5.4sejehteraan Sosial

Setelah berpidato beliau rnenyampa ikan usuL tertulis me -
ngenai Rancangan UUD Republik Inclonesia' Didalam Pembuka

an dari rancangan IIIID itu tercantum perumusan lima 
'laaar

5/ Abid'' }:Lat. 57
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negara sebegai berikut

Ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

Kebangsaan Persatuan Indone sie

Rasa Kemanusiaan yang adif dan beradab'

Ke rak5ra tan yang dipirnpin oleh hilmsh kebijaksa-

ngan dalem Permusyawaratan pe rrvakilan '
Keadilan sosial bagi seluruh raiqra t Indonesis'

1

2

7

4

5

Pada tanggal 1 Juni 1945, lr . Soekgrno mengucepkan pida

tonye pada hari terakhS-r sidang pertama Badan Penyeli -
dik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia'

Da lam pidatonYe
yang ?umu sannye

diusulkan da sa r-tta sar negara merdeka

sebagai be rikut :

1

2

3

4

5

Kebangsaan Indone sia.
Inte rrra siona 1lsme atau Perikemanusiaan

Mufakat, etau Demokra si
Kesejahteraan Sosia1
Ketuhanan Yang berkebudayasn'

Kemudian 1r. Soeka rrro berkata :
dasar negara te18h saYa usulkan'
kah Pancar Dharme ?. Bukan. Nama

pat disini

Saudara-saudara, Dasar-

Lima bilangannYe, ini-
Panca Dtra rma ticlak te -

tetapi seys namekan ini dengan petun

juk seoran$ teman kita ahli bahasa namanya ialah Panca-

si.1e.

Setelah selesai masa persidangan pertama Badan Pe-

nyelidik, kemuCian dl bentuk suatu Panitia kecil yang

bertugas menampung saran-saran, usul-usuI dan konseksi-

para snggota yang telah disampa5'kan dal-am sj'danB Perte-

ma. Panitia lGciL ini diketahui oleh Ir' Soelia rrio de-

ngan anggota te rdi:ri alari Bung Eatta, Sutardio Kartoha-

dikusurno, Wachid Hasyim, K5' Bagus llsdikusuns ' Oto Iskan

derdlneta, Hoh. Yenin dan A.A' Maremis'
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Patla tanggal 22 Juni 1945 Panitia kecil Pinpinan -
Bl.Erg Karto tersebut mengadakan pQ?temuan dengan J8 oreng

Bnggots Badan Penyelidik. Dari hasil pertemuan ituleh -
dibentuk sebuah panitia lain yang kemudian terkenal de-

ngan nana n Pani.tia Sembilan tt (lengan susunBn anggota -
terdiri dari Ir. Soekarno, Drs Mohammad Eetta, Hr'A'A '
Maramis, Abikusno Tjokrosujoso, Abdulkehar Muzaklr, H i
Agus S81im. Mr Achmad Subardjo, l'Jachid Hesyim dan !1r '
llohemmad Yamin.

Pembentukan panitia sernbilan ini tli dorong oleh keingi-
nsn alan kebutuhan untuk mencari suatu moclus, satu perse

tujuan antara pihak Islam dan pihak Kebangsaan' Panitie

Sembilsn ini berhesil mencapai suatu modus yang kemudi-

an di.beri bentuk dalem suatu r Rancangan Pembukaan Hu-

kun )assr tt yang lebih dikenal dengan neme tr Piagem Ja-

ka rta rr .

Dalsm alinee ke empat Piagarn Jakerte dapat kita te

mukan suatu rumusan ben+.uk lain dari &sar negara yang

terdiri dari :

1. Ke Tuhanen, dengan kenajiban menjal-8n -
kan syariat Is1em bagi pemeluk-pemeluk-

ny8.
2. IGmsnusiaan yang adil dan beredab.

J. Persatuan Indonesia.
{. [erafpatan yang dipimpin oleh hiicne t -

kebijaksanaan dalem pe:ruusyawa ra tan
pe rwa kila n.

5. Seadilan sosiel bagi seluruh rai<ya t In-
done sia .

Pada tanggal 1'l JrIi 1945 ( dalem mase persidangan ke-

due ( hari kedua ) dibentuklah suatu Panitia 'Perancang

Undang-undang Desar yang dl-ketuai oleh Soekerrro dengan
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jumlah anggota keseluruhannya 1! orang. Dalan rapatnye

pade tenggal tersebut di atas telah urenyetujui secara-

bulat isi preambul yang diambil &ri Piagam Jakarta.. 
-

Panitia Perancang Undang-undang Dasar ini kemudian men

bentuk lagi panitie kecil perancang Undang-undang Da -
sar yang diketual oleh Prof. Dr. soepomo ilengan 5 orang

snggotanys .

Pada tangrel 17 Juli 'l!rt!, Panitia Perancang Un- -

dang-Undang Desar bersidang dan mene:'ima laporan pani-

tia kecil yang dibentuk tadi. Untuk menyenpurnakan tlan

nenyusun kembeli rancangan undang-undang dasar yang tg

lah dibahas dalam sideng, dibentuk pula tt Panitia Peng

halus baha se rr .

Untuk menerima basil keria / laporan Panitj'a Pe -
rancang Undang-Undang Dasar, pada tanggal 14 Juli 1945

diqdakan rapat pleno Badan Penyelidik. Bung Karno se'lg

ku ketua Panitia menyempaikan hasil Pekeriasn panitia-
yaitu :: ?ernyataan Indonesia Merdeka, Penbukaan Undang

Undang Desar dan tsatang Tubuhnya.

Konsep pembukaan Undang-Undang Dasar ysng teleh

diterima clalem sidang tanggal 14 Juli itu hampir selu-

ruhnya diambiL dari Piagem Jakarta.

Pada tanggal 1? Agustus 1945 etas nama Bangsa Indone s!
I Soekarno -Ea tta memproklame sikan Kemerdekaan Indone-'

sie. Keesokan trarinye, pada tanggel 18 Agustus 1945, P

Panitie Kemerdekaen Intlone sia bersidang untuk menyusun

Undang-Undang Dasar Indonesia merdeka dan pade hari-
itu juga berhasil menetapkan secsrs sah Undang-Undang

Dasar Republik fndonesia yang meliputi Pembuksan 
'lan 

-
Batang Tubutr:eya. Dalsm Pembukaen Undang-Undang Dasar

1945, r:urousen Pancasile telah mengalami perobahan yai-
tu Sila pertana yang semula berbunyi : Ke-Tuhanan de-

ngan kewejiban menjalankan Syariat lslam bagi pemeluk-
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pemelulslya rr diganti dengan : Ke Tuhanan Yang Maha Esa'

Jike diurut menuliskannye meka sistimatik Pancasila da

Iam Pembukaan IJUD 1945 sebegai beriktrt :

I
2

7

4

Ketuhanan Yang Uaha Es8.

Kernanusi-aan Yang adil dan beradEb.

Persatuan Indonesia.
Kerskyatan yang dipimpin oleh hilamat kebijakse

naan dalam permusyawaratan / perwakilan'
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesie'5.

Rumuaan dan sistematiks dasar negara di etas merupakan

hasil konsensus Nasional yang lahir dalam sidang Panj'-

tia Persiapan Kemerdekaan Indonesia atas konsep den

ugul r'umusan Pancasila yang te18h disampaikan dalam si
dang Baden Penyelidik Usaha Persispan Kemerdekssn Indo

nesia. Rumusan dasar negara Pencasila yang termuat di-
dalam Pembukaan IIIID 'l 945 adalah sebagai rumusan r€ smi

dan syah. Implikasinya adaJ.ah segala kegiatan penye

lenggarean hidup bangsa dan negare herus bersumber dan

berdasarkan kepada Pembukean UIID 1945 dan Batang Tu -
buh IIUD 1945.

Kedudukannya sebagal sunber dasar negara mernpunya i
implikasi lebih jauh, dimana menurut hukum mengikat dan

berlaku disegala 18pangan. Pancasila adalah juga meru-

pskan dan berkedudukan sebegai sumber hukum' Kedudukan

nya ysng demikian itu berarti semue hukum yang berlaku

( ius konstitutum ) clan hukum yang akan d!-perlakukan

( ius konstituendum ) trarus bersumber pada Pancasila'

Disemping Pembuksan IILD 1945 merupa]€n dasar hu--

kum yang menyatakan Pancerila sebagai sunber hukum ter
tinggi juga ditegaskan dalam ketetapan MPRS lfo' ye/MP-

Rs,/1950 jo. pasal 3 Ketetapan MPR No' V/MPR 1973 io-
pasal 1 Ketetapan MPR No. IL/VIPR/1978'
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Mengenai kedudukan Pembukaan Undang-Undang

1945(sekeligus Pancasila ) dalam ketetapan ini
kan sebagai berikut :

tr pembukaen undang-undang Dasar 1945, sebagai pernyata

an kemerdekean yang tenperinci, yang mengandung cite-
cita luhur dari Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945

clan yang memuat Panca sila sebaqai De sar Ne ara . meruDa

kan suatu rangkaian dengan Proklanasi Kemerdekaan 17 -
Agustus 1945 dan oleh kar€ne itu tidak dapat dirubah -
oleh siapapun juga, termesuk MPR hasil Pemilihan Umum

yang berdasarkan pasal ) dan 11 IIUD berwenang menetap-

kan dan merubah lJndang-Undang Dasar. Karena merupakan

i-si Pembukaan berarti Pembuberan ne88ra.

Dengan adanya Ketetapan l'l PRS No. IxlupnS/f956 i.'
tu maka dalam kedudukennya, Pembukaan Undang-Undang ng

sar 1945 merupakan dasar dan sumber dari segala sum -
ber hukum, sunber dari tertib hukum negara, pandangan-

hidup, kesadaren den cita-cita hukum serta cite-cite -
moral yang meliputi sussana kejujuran 

'lan 
wEtak ralqra t

Indonesis. Jadi logislah kalau pandansan hidup bangsa

Indones j-a ( Pancasila ) menjadi sumber dari segala sum

ber hukum bagi negara Republik Indonesi's.

Seperti teleh dijelaskan dibagian atas, Pancasila

adalah sebagai petunjuk dan pedoman hidup setiap manu-

sis Indonesia. Perrryatsan ini menuntut agar nilai-ni -
Lai luhur yang terkandung dalam Pancasil-a clijabarkan -
ke dalam yang lebih nudah tlan singkat untuk dileksene-
ka n.

Dengan lahirnya Ketetapsn I'IPR No. TI/L4PR/1978 :
Bangea fndonesis teleh mempunya i pedoman dalam melEksa

naken Pgncasila yang dikenal dengan rr Pedoman Penghaya

tsn dan Pengamalan Pancasila rrr JonB juga disebut n E-

Iia pra se tia PEnca Ksrsa.

Da sar
dirumus
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Tap. uPR No. IIIMPR/19?8 ini tidak merupakan tafsiran
Pancasils sebagai sunber dasar negare, dan iuga tidak
dimaksucl menafsirkan Pancasila Dassr Negara sebagaina

na tercantum dalara Pembukasn Undang-Undang Dasar 1945

Dalam Bab. Iv diuraikan kunci-kunci pokok bagaimana -
kita memahami l(etetapan MPR No. TL/$PR/ 197I yaitu a'1:

1 Pedonan Pengheyatan dan Penganalan Pancasila

nerupakan penuntun dan pegangan hidup bagi

sikap dan tingksh laku setiap manusia Indone-

sia dalam kehidupan bermasyarakat dan ketridu-

psn bernegsre.

2. Pedoman tersebut didasarkan atas kemanpuan

den kelayakan manusiawi, karena itu epa yang

ditunjukkan dslam Pedoman te'li nernang dapat -
dilaksanaken oleh nanusia Indone sia.

J. Pedoman tersebut juga dikembangkan dari pan -
dangan Pancasil-a terhadap hubungen antara ma-

nusia dengan masyarakainya yanB mengejarkan

kepada kita bahwa kebahagiaan hidup akan te -
rasa jike dapat dikembangkan keselarasan' ke-

serasian dan kesimbangan.

Kalau kita telusuri lebih dlalam ke 
'6 

butir yang ada

dalam P.4 tersebut peda urlunnya teleh ada di prgktek-

ken oleb masyarakat Uinangkabau haI ini ekan dibahas-

dalam BabIJl buku ini.

C. a.ret Istiadet Dan Panca s ila

Delam Geris-Garis Eesar IIalugn Negata tahun 198J

( GBHN ) tentang Kebudayaan dinyetakan tr Nilai budeya-

Indonesia yang mencerninkan nilai luhur bangsa trarus
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dibine dan dikenbangkan guna memperkuat penghayaten

dan pengarnalan Pancasila, memperkuat kepribadian bang-

se, mempertebal resa harga diri dan kebangssan nasio-

naI secara memperkokoh jiwa kesatuan. Pada bahagi'an

lain ( maksud yang sama ) Undang-Undang Dasar 1945 d8-

1em pasal 52 menegasken Pemerintah memajukan kebudsye-

sn nasional- Lebih jauh dikatakan dalam GBIIN bahwa Ke-

budeyaan Nasional terus dibine den diarahkan pada pene

rapan nilai-nilai kepribadian bangsa yang berlandaskan

Pance sila .

Meningkatkan usaha pembinaan dan pemeliharagn ke-

budeyaan Nasional, termasuk menggali dan memupuk kebu-

dayaan daereh dan akan mempe rkaya dan rnemberi corak ke

padB kebudsyaan Nasional itu sendiri'

Adat Minangkabau yang nerupskan sub sistem i<ebudg

yaan nasional perlu digali dan dibine untuk menemukan

ni1ei.-niIai yang mengatur kehidupan tm syarakatnya'

Membahes nilai-nilai masyarakat i'''u Ekan nemperjelas -
hubungannya, titik pautnya dengan nilai-niIai moraL

Pancasila yang kita angkat derajetnye sebagai desar ne

gare dan pandangan hidup Bangsa fndonesia'

Pada bahagien ini penulis mengungkspkan hubungan-

edet istiadat di Minangkabau dengan Pancssila aebagai -

pandangan hidup bangse Indonesia' Untuk mengetahui ne-

ngetahui dimena titik paut antara keduanya perlu dije-
Ieskan pengertisn a'lat istiadat ; sedangkan pengertian

dan peranan Pancasila sudeh dibahas pada bab sebelum -
ini.

Di Minangkebau, dalam garis besarnys tr adat tt di-
bagi atas 4 bahagian :

undang-unds ng

undang-undang-
e. Adat YEnB sebenar adat

elarn. Dimana sa ja kita
: yaitu
berada,
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ini serupe saja berlakunya, misalnya adat tajam me

Iukai, adat air membahasi dan sebagainya.

b. Adat istiadat : yaitu peraturan pedoman hidup dise

luruh Minangkabeu.

c. Adat nan teradat : yaitu adat kebiasasn setemp8t -
tempa t yang bisa berobah-obah.

d. Adat yang diadatkan : yaitu adat yang bisa tlipaka i
se tempat .

Adat yang teraalat atEupun adat yang cliadatkan i-
tu berbeda pema ka iannya seperti dikatakan : La i:r Pa -
dang lain be1a1ang, lain lubuk lain ikannya '

Yang aken dibehas adalah rr Adat Minangkabau yang

sama pemakaiannya di seluruh alam ( Minangkabau )'
Dapst dikatakan adat istiadat itu adalah susunan pera

turan yang mengatur tate cara pergaulan masyarakatt

nengetur tentang budi pekerti agar tercipta hubungsn-

yang harrnonis, saling hormat menghorma ti dan arif de-

ngan kedudukan masing-masing anggota masyarakat'

Hubungannye dengan Pancasila adalah untuk meli -
het Sejauh mana peraturan yang mengatur kehidupan ma-

syaraket itu ( Minangkabau ) dengan nilai-ni1ai luhur

yang dikandung oleh Pancasila. Jadi yang diutamakan -
melihat unsur-unsur persamaan diantsrs keduanya'

Seperti dikatakan di ates, adat istiadat mengatur hu-

bungan anggota masyarakat sessmanya' i'la Ia upun kedudu-

k8nnya tinggi, akan tetap tinggi tanpa menyornbong clan

yang kecil akan tetap diperhatikan tanpa merendah se-

perti kata adet :'

Nsn alim tanPak menuntuik.

Nan kayo tanPek ba tenggang
Nan tuo dihorma ti
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Samo gadang bsok bskewan.

(/ Yang al.im temPa t belejer
Yang kaya ternPa t be::tanggang

Yang tua dihorma ti
Sesama besar clia jak berteman )

Kalau kita perhatiken fatwa di atas, jeles menunju)d<an

kepads kita selah satu segJ- tata pergaulan masyarakat-

I.linsngkabau sesuai tlengan nilai-nilai yang te rkandung-

dalem Pancasila..

Adat istiadat juga mengatur pergaulan antara ke -
luarga seperti bersnek berkemanakan, beripar, berseman

dan dan bermenantu. Dalam susunan adat istiadat kata

pun mempunya i derajat :

1. Xata mendaki, kata-kata ini merupakan penghor-

matan sepertl perkataan kemanakan kepeda namak,

dari anak kepada ayah, edik kepada kakak atau

dlari rnurid kePada guru.

2. Kste melereng, kete-keta ini ditujukan kepada

menentu yang isinya berups kiasan atau sindi -
ran, sebab menantu tlipandang sebagai seorsng -
taltu yeng akrab.

3. KaLa mendatar, yaitu kata-kata yang diuoapkan-

kepada sesama besar. Perkataan ini berisi peng

ha?gsan tenggang menenggang perasaan, 9gar per

sahabaten tetaP menjadi era t.

4. Kata merendah yaitu kate dari- seorang perempu-

an nengambil hati suaminYa.

5. Kata menurun, yaitu keta dari- mamak kepada ke-

menakan dari bepak kepada anak, dari kekak ke-

peda adik, dari guru kepada murid yang berlsi-
nasehat dan kasih sayanBr
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Kata tersebut memberikan petloman kepada kita, bagaima-
na seharusnya bergaul sebagai anggota masyarakat baik
ia sebagai pe rorangan maupun dalam anggota keluerga rne

nurut tingkatnya. Pemshaman dan perujudan kata ini da-
pat menciptakan kehidupan yang rukun dalam pergaulan -
dan penuh tenggang rasa seperti yang dicita-citakan dg

lam Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Paneasila.

Kehidupan masyarakat yang tolong menolong, sePer-
ti yang ingin diwujudkan dalem Pancasila, sesuei cle-

ngan kehitlupan berkorong, berkampung dan be rrra ga ri. de-
Iam adat j.stie da t Mj.nangkabau.

Dl Minangkabau sudah rnerupakan tradisi bagi nasTarakat
dimana suka dan duka sama-sama dirasakan, pelerjaan
yang berat dikerjakanrbersams, berat dipikul, ringan -
sejinjing. Darl uraien diatas dapat disimpulkan bahwa-
adat istiadat yang berleku dalarn mengatur kehidupan ma

syaraket Uinangkabau mempunye i kaiten yang erat dengan

Pancasila. Pembahesan yang lebih khusus mengenal hubu-
ngan ini akan dijelaskan dalam Bab I1 berikut, tentang
unsur-unsur Pancasi-Le ttalam kehidupan masyaraket Mi

nangka ba u.



BAB II

I'NSIIR - I'NSIIR PANCASILA D^4.LA}1

KEIIIDUPA] BERUASYARAKAT M]NANGKABAU

Seperti telah disinggr:ng dalam bagian pendahuluan ,

bahwe yang dimeksud dengan unsur-unsur Pancesila adalah-

sila-siIa tlari Pancasila yang tidak terpisah satu sama

Iai.nnya. Kelima sila Pancasila itu merupeken satu rang -
keian kesatuan yang buIat, suatu totalitas, tiap sila me

ngandung empat sila lainnya. Untuk mendapatkan gambaran-

tentang rumusan, sistematiks Pancasila dibewah ini akan-

diuraikan secera garis be sa nnYa .

Sejek disyahkannya Undang-Undang Dasar 1945 ( tema

suk Pembukaan IIIID 1945 ) tanggal 18 Agustus 1945 ol-eh Pa

nitia Persiapan Kemerclekaan Lndonesia sampai sekarangrRu

nusan ilasar falsefah Negara Indonesia suda dua kali ne -
ngalami perubehan. Rumusan dalam Pembukaen IIIID 1945 da-

pat di-beca sebagai berikut :

maka tlisusunlah kemerdekaan kebsngsaan

Indonesia itu dalam suatu UndanB-Undang Dasar Nega-

?a Indonesia yang berbentuk dalam suatu susunan Ne-

gara Republik fndonesia yang berkedaufetan rakyst -
dengan berdesarkan kePeda :
Ketuhansn yang Maha Esa.
Kemanusiaan yang adil dan beredab

Persatuan Indone s ia
dlan Keralqre tan yang dipimpin oleh hilora t kebijaksa-
naan delam pe rmusya wa ra tan/pe rwa kilan.
serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial bagi
se luruh ra lqra t Indone s ia .

72
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Sebagei bahan perbendingan dapat pula dikemukskan rumu-

san Pancasi.le alalam Mukadimah Konstitusi RIS ( 1949 ) -
dan IIIID Sementara ( 1950 ) denlan rumusan yang r"elatif
s i-ngka t .

Rumusan Pancasila dalam mukaCimah konstitusi RIS

lebih singkat darl pada yang tercantum dalem Pembukaan-

urrD 1945.

Rr.u"r.rrry" da1-ah sebagai berikut :

maka demi ini ksni menyusun keme rdekaan

kemi itu dalam suatu PiaBem Negara yang berbentuk-

Republik federasi, Pengakuen :

Ketuhenan Yang l'lsha Esa

Perikemanusiaan
KeralrJra tan den

Keadilsn sos ia 1.

Da1am UUDS 1950r

unD 1950.

Pancasila dirumuskan dalam mukadimah -

Bunyinya edalah sebagai berikut

.... naka demi ini kami menyusun kemerdekaan

keni dalsn suatu P5.agam Negara yang berbentuk Re-

publik fesatuan, berdasarkan pengakuan :

Ketuhanan Yang Maha Ese

Pe rikemanus ia an

Keba ngss an

Ke ra }r5ra tan d an

Keadilen Sos ia 1.

Setel-eh kite kembal-i kepada IIIID 1945 berdesarkan Dekrit
Pnesiden 5 Juli 1959, wb dengan sendirinya ?umusan

tlen sistematis Pancasila harus sesuei dengan apa yang-
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tercanturn dalam Pembukean IIIID 1945'

Rumusan Pancasi-la menurut versi Pembukaan IIIID 1945

baru dipakai secara resmi sejak Pene rintahan Orde Baru

sebsgai satu-satunya rumusan Pencasila yeng benar' ka-

rena rnempunya i landasan hukum yaitu Instruksi Presiden

Republik Indonesia Nomor 12 tahun 1958 yang isinya ne-

nginstruksikan kepa dE semus lembaga Negara / Badan pe-

merintahan lainya supaya sila-si1a dalem Pancasila di-

baca /diucapkan dengan tata urutan dan rumusan sebaSsi

berikut:

PANCASILA

SATU

DUA

TIGA

EMPI.T

LIMA

KETIIiIANAN YANG MAI{A ESA.

KEMANUSI^AAN YANG ADIL DAN BERADAB

PERSATUAI{ II{DONESIA

KERAKYATAN YAI{G DIPI}IPIN OI'EH EIKMAT

KEBIJAKSANAAN DALAU PERMUSYAIJARATAN/

PERUAtrII,A^N.

KEADILAN SOSIA.L BAGI SELURI]H RAISAT

INDONESIA.

Dalem pengkejian atau analisa unsur-unsur Pancasils -
yang berkeitan clengan praktek masyarakat Minangkaba u -
sudah tentu slran mengikuti instruksi diatas' Namun se-

belumnyeakandijelaskanberbagaihaltentengpepateh-
den keta-kate hikmet yang memPr:nya i arti dalen kehidu-

psn ma syareketnYa.

Adat Minengkabau sebagai salah setu corak dan sub

sistemdarikebudayaannasionslmempunyaiciri.ciri
yang berbeala dengan kebu'layaan lai'n di daerah fndonesia'

Adat Minangkabau diterima dalam bentuk katal'keta hilsna-t

atau ungkapan yang kalima t-ka lima tnya mengancltmg Pengel-

L

:cnr -"., A{AAi l(lP PADalilj
(OLEI(SI BOAilC 'i ,,I'

TlDa( llDtN,'a^'r{aN
{lrusus 0lPrta ott,u PERfU$Tii .. 

,
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KATA PEi{GAJITAR

tentang tr Unsur-Unsur Panca sila
rakat l'laEya ra ka t Minangkabau rr

Puji Syukur penulis panjatkan kepada A1lah Slm' yang

telah memberikan kesempatan dan kekuatan yang tak terrri -

1ai harganya sehingga penu3-is dapat menyelesaikan buku

Ts ta IIe gara .

Penyusunan buku ini didasari oleh suatu notivasi i -

ngin menggali dan menemukan bagaimana percerrninan atau

penggambaran unsur-unsur dalam Pancasila dan buti:'-butir-

,rrr*i ,rtu tersimpul dalarn P'4 ) dalam kehidupan bermasya

,rUr, *rr"yrrakat Minangkabau' Percerminan dan penggarnba -

ran unsur-unsur dan butir-butir PancasiLa ( dalarn l'4) dg

larn ltehidupan bermas;raral:at tersebut dapat ditemukan da-

]8mben+"ukka.ca-]xatahi}enahyanSkalimatnyarnenGandungp9
ngertian yang tidak langsung' nanun dapat dirasakan perwu

judannya dal-am sikap maupun tingkah laku nasyaral;atnya'

Meskipun buku ini belum dapat dikatelran sempurma ' na

mun diharapkan dapat membe ri-i<an informasi dan bahan ka ji-

an lebih lanjut bagi pembaca yang berrninat'

Seran-sa:'an yang konstrukiif sangat penulis harapkan da-

Iam rangka penyempurnaan buku i-ni pada penerbiten yang

akan da tang.

Da l-am KehiduPan Be rma sya-

Suatu Tinjauan Sudut Hukum

Padang, 15 }lei 1990'

a
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Pancasila selain sebagai pandan;an hidup banqsa In-
donesia juga mer.upalian dasar negara. Sebagai pandangan -
hidup banqsa Indonesia r yan3 sering juga disebut triiay of
1ife, ileltanschauung Pancasila dljadilran seba!.iai petun-
juk hidup seha:'i-ha:'i a-,,au seba gai petun juk arah kegia-
tan hidup dan kehidupan disegala bi-dang-

Dalam Sideng Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan

IienerCekaan Inconesia, anggota sidang berusaha nencari-
philosofische grondslag untuk Indonesia merdeka. Disepa-
ka-"ifah Pancasil,a sebagai dasar negara. ilal ini mempu-

nlrai konsekr.rensi bah';ra setiap tindal<an rakyaL dan negara

lndonesia herus sesuai den-an Panoasila sebagai dasar-
negara itu.

Dalam bidang hukum , Pancasila merupal;an sumber hu-
liuil maieril. Kat'ena se-uiap isi peraturan pe run<iang-unoa -
nSan tidal: boleh bertentangan dencarmya. Pancasila iuga
dijadi!:an seba=ai azas baqi hulrum Tata iiesara.

Pancasj.la yang dijacikan panoanlan hictup itu digali
da=i bunni Indonesia sendiri sehinsga ia sekaligus meru-
pai:an isi jir.ra bengsa Indonesia. Dalam kai-r,armya denSan

pe:'nyataan Cia tas tr r,ron SavigtY " menga-r,a1:an bahlla se-
tiap bangse mempunyai jiwanya masing-masing yang disebut
Volkgeist ( jivra ra!rya t/ ii.wa bangsa). Sebagai jiwa bangsa

malia adanya atau lahirnya Pancasila bersamaan den3an

nya bangsa Ind one s ia .
aaa

BeEitulah azas-azas dari Pancasila meresap daq Lri-
dup terpelihara dalan ha-"i sanuba:'i bangsa Indone
sia sebagai pandan6an hidup yang telah lama bera-
da. Pancasila adalah penafsi:'an bentuk baru yang-
sesuai dengan keadaan dari paoa ioeologi bangsa-
Tndone sia 1,/

tl

f/ Prof. Drs.
fah iie ca ra Reoublik

llotona goro. S-i, Pancasila Dasar Falsa-
Indone s ia , Universiias Gajah liada,

PERP(JSTII(iIAiI lIiP PAe.rt€ i

l(0-Et(sl EIIli|lG !1t", i
TlDtx Dlp,NJAnx l.i

ft{lslto al0A l|. e:e!, r ,

Yogyairarta , 1957 ha1.'1 0
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Sesuai dengan Kodra tnya setiap makhluk hidup, manu-

slapun memiliki dorongan dasar untul< mempertahanl:an dan

melestarikan hidupnya dengan tetap berpedoman kepada ni-
1ai-niIai }<ehidupan yang di yakininya kebenarannya. Se-
tiap bangsa itu menpunyai pandangan hidupnya yang sebe -
na rnJra lcalau ditarik keatas ia merupalran lrritalisesi ni-
1ai yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam pandangan hidup itu terkendung konsep dasar -
mengenai kehidupan yang dicita-citakan oleh bangsa Indo-
nesia, terlrandung pikiran-pikiran yang terdalam dan ga-
gasan menaenai wujud kehidupan yang di-anggap baik dan di
yakini kebenarannya. Pancasj.la adalah sumber dari gagasan?

kita, mengenaJ- wujud nasyarakat yang kita anggap baik,
yang menjamin kosentosaan kita semua, yang mampu mernberi

Kesejahteraan lshir bathin bagi kila semua. Pandangan -
PresiCen Soeharto ini memberikan keyakinan, batrwe Panca-
sila bagi Bangsa Indonesia merupalcan syarat kelan3sungan
bangsa dan neqara Indonesia sendiri.

Usaha-usaha yang mendasar yang perlu mendapat per-
hatian kita aCalah baga j.mana pengamalan Pancasila bsik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan kenegaraan. Pa-

tut dibanggakan, karena devrasa ini Bangsa Indonesia te-
lah memiliki suatu pedornan da1am rnengamalkan Pancasi.Ia -
yang lebih di kenal dengan P4 ( Pedoman Penghayatan dan

Penqamalan Panca sila ).
Sejak dikeluarkan Tap MPR No. IIa4PR/1978 tentang

P4 pada tenggal 22 llaret 1978 sarnpai sekarang sudah Ie-
bih 11 tahun kita berupaya agar P4 dapat dijadikan pedo-
man, penun'r,un dan pegengan hidup bagi sikap dan tingkah
laku setiap manusia Indonesi-a dalan kehidupan be n:'ia syara.
kat, berbangsa dan berrregara. Usaha-usaha yang dilal.ukan
tern;'ata masih memerlukan pendeka tan-pe ndeka tan yang ma-

nusiawi dan mendasar sifatnya. Disadari bahwa masyaral<at
Indonesia yang majemuk tunggal itu cara berpikir, berbu-
at dan bersikapnya juga ber betla-beda. Perbedaan itu mu!g.

kin ss.ia disebabkan oleh latar belakang kulturnya.

I
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I(ebudayaan dibentuk oleh masyarakat manusia yang se

kaligus membentuk Tata kehidupan masyarakat menjadi acuan

bagi setiap I{arganya untuk melangsunSkan dan melestarikan
hidupnyarffemampuan maslrarakatnya untuk mengenal simbol-
sinbol serta mengkategorikan segala yang Cihadapi tlalam

kehidupan kulturaLnya, sangat menbantu dan memudahkan di-
rinya ditlalam lingkungannya. Nilai-niIai yang berlaku da-
1am masyarakat akan cliusahakan pelestariannya kepada gene

rasi berikutnya dengan rnenggunakan tutur kata ataupun de-
ngan rilerflberikan contoh perbua+.an. Berbagai cara Inelestari
kan nilai-nilai kehidupan pada masyarekat/ warganya dj-tem-
puh dengan berbagai alterrlatif. Sal-ah satu caranya melalI
i ungkapan bahasa. Pesan-pesan yang mengandung nilai- ni-
lai serta gagasan vi-ta1 yang diharapkan dapat menuniang -
ketentraman hidup be rma sye ra ka t.

Ungkapan yang berisi pe san-pe san/niIa inila i yeng di-
kenal oleh rnasyarakatnya merupakan simbol-sj-mbol yang di-
pahami maloanya oleh para pemakainya dan seringkali di u-
lang-uIang, sebagai peringatan bagi warga nasyarakat un -
tuk seIa1u mentaati dan memenuhi nilai-ni1ai yang terkan-
dung dalam ungkapan !ersebut. Dengan mempelajari ungkapan

-ungkapan yang timbul dan berkembang dalam masyarakat itu
kita akan mengenal dan mendal-ami nilai-ni-1ai kehidupan
serta pandangan hidup rna sya ra ka tnya .

Di daerah Sumatera Barst, khususnS'a suku bangsa IIi-
nangkabau, peranan ungkapan dalarn bentuk pepatah pepitihT
dalari: kehiduDan masyarakatnya sangat memeganB penanan.IIal
ini disebabkan kehidupan dan tingkah lairunya sulru bangsa
Minangkabau diatur oleh adat I'iinangkabau. Adat Piinangkabau

itu adalah nerupalran suatu susunan pereturan hidup yang -
diatur denqan trKato-katorr yaitu kata adat yang mengandung
ntatahn atau pahatan kata/paLokan hukum dan yang mengan -
dung trtititr aiau aturan perincian yang mengatur pasal-pa-
salnya denean seksama.

Ada-u i{inangkabau yang merupakan pedor,:an kehidupan su

ku bangsa Minangkabau di Sumatera Barat di terangkan / di
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jelaskan dalam bentuk pepatah, pepi-tih Can ungkapan-ung-
kapan atau perumpanaan. Suku tsangsa Minangkabau dalam ke

hidupannya selalu mempedoaani 'ueLa ca?a yang teleh di a-
tur dalam adat istiacat tersebut.

Apabila di kaji denzan seksama nilai-ni1ai yang ter
kandung dalam ungkapan-ungkapan, pepatah/pepitih tadi bg

nyak yang mempunyai sifat universaL dan bisa berlaku un-
tuk segala zeman sehingga nernungkinkan mengkaitlran penba

hasan unsur=uDs-ur Pancasila dengan uangkapan, pepatah /ysng
pepitih ituvsangat banyak den menyangl<u+- beberaPa segi-
kehidupan. Untuk nembotasi di:'i maka pembahasan yang di-
lakukan adalah melihat sejauh mana unsur-unsur Pancasila
itu tereermin dalam kehidupan masyarakat minangkabau.
Seperti sudeh dikemukakan diatas bahla Pancasila selsin
dijacikan pandan3an hidup Bangsa fndonesia, ?ancasila ju
ga rnerupakan azas bagi Hulrum ., ata llegara dalan arti susu

nan ketetanegaraan Republik Indonesia. Atas dasar ini, -
penbahasen yang dilakukan adaiah melihat unsur-unsur Pan

casila tersebut sebagai azas ketatanegaraan yang tercer-
rnin dalam kehidupan kemesyarai:atan masyarakat Minangka -
bau. Penelaahan sspek tersebut diatas dapat membantu ki-
ta untuk mengambil l-angka n-langkah operasional maupun -
konseptual dalam mencapai +"ujuan pemasyarakatan P4. Ada-
lah yang terpenting untuk melakukan inventarisasi bebera
ps aspek kehidupan suatu masyarakat untuk melihat ke te:r-
kaitannya dengan unsur-unsur Pancasila maupun butir- bu-
tir yang ada dalam P4 sebagai perr.ru judannya. Penggalian-
unsur-unsur Pancasila dalam kehidupen masyarakat Itinang-
kabau adalah bertujuan untuk nemperkaya Khasanah budaya-
bangsa dan akan mempertebal keysLlrrrn tentang existensi
Pancasile sebagai dasar dan pedoman hidup bangsa Indone-
sia dan bukan sebalilmya.

Pembaha san/ tinjalra n unsur-unsur Pancasila dalam ke-
hidupan masyarakat l4inangkabau da:'i segi Hukum Tata I{eB
ra disini adalah mencari atau menemukan kaitan nilai-ni-
Iai edat l,linangkabau itu dalam Perabukaan UUD 1945 maupun
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penjabarann)'a dalanr Batang Tubuh IIIID 1945 atau me]aIui -
pasal-pasalnya yeng dapat dil<atakan keseluruhan pembuka -
an itu nantS-nya adalah Panoasila. Pembahasan hanya diaratt

kan untuL membul<tikan bahHa ?ancasila sebagai pandan3an -
hidup ban3sa Indonesia adalah juga rirerupal;an kepribadian-

masyaral<at l"linangkabau yanE dinamis dan positif serta se

kaligus dijadikan pandangan hidup dalam kehidupan'
Bagaimana se-r,ianya nasyaral<at I'Ii-nangka ba u nendukung dan

mengamalkan Pancasila depat dibuktikan denEan fakta-fakta
yeng tereentum tlidalam ungkapan pepatah/pepitih dan dari
sanalah dapat diketemukan isinya.

Dengan istilah rrUnsur-unsur tr dimaksudkan seluruh si
la a-r,au bagian-baqian dari Pancasila. Sesuai den5an hu-

kum bagian-bagian, uflstir-urrsl]! atau si-Ia-sila itu tidak
terpisan sa-,.u sama 1ain, tetap merupakan sa'r"u rangkaian -
kesatuan yeng bulat dan merupakan sua-r'u totalitas yang

senafas dan se jirta. Tiap Sila mengandung enpat sila laln

nya .

Perkataan Pancasila be:'asa1 dari Bahasa Sanskerta

Yaitu Panca dan Si1a.

Delam bahasa Sansekerta i-tu r''ra ka Pancasila ada dua

macam artinya. Pancasila den3an sila berhuruf 1 bia-
sa artj-nya Lerbatu sendi yang lit'-(Con"isting - of
t-=;;k-;i" iunfelsen best6 hind)- Pancasila dengan
huruf der'ra nagari berupe ; dengan- huruf i yang Pan-jrng U""rrrlnr-"5 perat-uran t-ingka-h yang penting.rr '
ft"li.irt 5uga hiilup dal-am {ati l(esusilaan yaitu -
tingkah laku Yang senonoh. i:/

Pet'kataan Panca dan Sila sudah menjadi satu paduan antara

sendi yang lima tlenSan l-ima tinglrah 1al<u yang senonoh'

Unsur-unsur Pancasila yang ingln digali itu acalah

di iiingnakabau. rr Minangkabau tr menuniui'Jian suatu daerah-

teritorial yang didiami ole'a penduduk dalam satu lingku -
nsan ke sa tuan hukum adat.

Drs. iI. Ibrahim Lubis, Kulia h Penahaya tan

ar"" rrir n Pancasila, Chalia Indonesia ' 1982 l:tal' 55

dan Pe-
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Daerah ini te:'1etak sepanjang pantai barat Pulau Su

metera bagian tengah antara Tapanuli dan Bengkulu. Dida-
Iam sejarah liinangkabaur Alara ilinangl<abau itu r,teliputi :

Sahingqo ombak nan badabua ( Bara-u ), dari Sikilarg Aie
Ban8ih ( Utara ) sanpai l<a Tanjuang Simalidu ( tinur ) -
hinggo durian di takualr raio ( selatan ).

I'Ialaupun bates-batas ini kelihatannya tidak fl€nun -
jukkan daerah yang konkrit, seperti biasanya ba-uas se-

buah daerah, kalau dicari persamaannya ien3an pei:bagian-

llile;iah adninistratif Republil< lndonesia seka:'an5, maha

I.iinangkabau hampir meliputi daerah yang sama den;an dae-

rah Propinsi Sumatera Bsrat sekar8ng.



BAts T

I,1-A3r-^.F-^-i"nT i.ir1I[;Gi'G3AU )]l'i ?-11'ICASILA

Bab ini men3etengahkan uraian tentang sekilas masya-

ral(at j.linangkabau yaitu tata kehidupan nasyarakatnya yang

dinamis. Peoa haiiehatnya Pancasila sebagai pandan3an hi-

dup bangsa telah lahir dan diperaktellkan oleh masyarakat

Inconesia jauh sebelum ia secara fornil dilahirkan paCa

tanegal 18 Agustus 1945. I'{inangi{aba u yang secara adminis-

tratif & penerin+"2han adalah Sumatera Barat' maka uDsur-

unsur Pencasil-a ;rang sudah ada dalar: masiia:'allat lndonesia

itu dapat pula ditemukan dalam kehidupan nasyaral<at Mi:

nangkabau itu. Untul< menperjelas uraian dalam bul:u ini ma

kakhususdiBablakandiketenlahkanten-,angtetakehidu
Dan mas:iarai:at ilinangkabau, Pancasila s=bagai pandangan -

hiCup ban;se fnconesie dan mel-ihat kaitan adat istiadat -

dan Panca sila .

A. Ta ia iiehiduoan }la syarallat l-iinanEkaba u.

I(ita nenyeciari baht'ra lnr:onesia terdiri dari ber-

puluh-pu1uh suku bangsa, dimana tiap su}<u banEsa nen-

punyai aiat-i.sti-adat, ni-Iai-ni1ai, h-'yakinan agama :
yanB berbeda-beda. !;af 'r'ersebut diatas merupaLan kenya

taan yang tidak dapat kita hinda:'i, tetapi harus kita

terima den;an penuh rasa tanggung jatrab'

Pasa! 32 UIID 1945 menegaskan tt Pemerinlah memaiu-

kan kebuda;'raan lla sional In(lon= sia 't ' iiaiisud yeng ter-
kaniung dalan pasal di atas adalab bahlia neEa:a tetap

men;hargai dan mengerabangkan kebuda)raan lana dan asli
sebagai puncal:-puncak kebuda;raan daereh-daerah di se -
luruh lnconesia (Penjefasan UUD 1945 )' Lebih jauh ter

si:'at dalara penjelasan II{JD 1945 bahl'ra usaha kebuiayaan

harus menuju ke arah kena juan adab budaya dan persatu-

7
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an. Inplikg sinya adalah bahwa pengkajlan tentang suatu

masyerakat sebegai pendukung budayanya banus menuju ke

pada persatuan clan kesetuan bangsa. keanekara ganan it-u
perLu dibina dan dikembangkan guna newujudkan kebudaya

an bangsa ysng mencermlnkan pribadi bangsa. Kite harus

nenyedanl bahwa keanekaragaman dan kema jemukan yang

berbeda-beda itu dapat tlitemukan sejumlah ni1al-niIsi-
yang same yang dapat dijadikan kekuatan bagi kebidupan

bangsa, sebagai penopang atEu penyangga persatuan dsn

kese tuan.

inangkabau sebegai. s818h sEtu suku bangaa di In-
donesia mempunya l- edet istisdat yang mengatur kehidu -
pan masyarakatnya perlu pula dibina den dikembsngkan.
Uraian tentang ausunen masyarekat Minangkabau dan adat

istiadatnya merupskan bagian deri usehe pembinaan den

pengkajian budaya bangsa. llamun pengka jiannya di-fokus-

kan kepada nilai-nlIal kebidupan masyarakat ilinangke -
bau yang benhubtrngan, berkaitan dengan nllai-nilal Pan

ca sila .
Untuk mengetshui hakekat falgefah kehidupen nasya

rakat Minangkebau kite perlu ruempela jer5- tata susunan

masyarakatnya. Dari ausunsn masyaraket ini tlepat clili-
bst hubungan antara pribatli dengan priba cli serta sts -
tus deri nasing-masing pribadi serts hubungannya de-

ngen ma sya na ka t.
l{asyerakat }linangkabau adelah suatu masyarakat

yang berlainan dari nasyarakat lainnya.

2/ A.14. Dstuk tlaruhl,lrr Betuah, D.H. Basindo Tsnamehr

Eukum Ade t dan Adst Mina

Alam Minangkabeu mengambil tempat yang i-stimewa .'
sebabnya keistimewasn inl adalah karena

,aatnya yang Lak l-eksng dek panas dan tak lapuk
dek hujan. f./

Pertana-tama yang menerik perbatian kita deri perbe'Ia-

ta. hal. 7

beu , NV Poestaka Aseli Jakar
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an masyarakat inangkabeu dengan masyarakat-rnasyarakat-
1a innya iaLah karena delam mesyanakat ini keturr'man dan

hubungan kekerabatan senuanya dipe rhitungkan melalul gg

ris lbu. l{ochtar Naim pada Seminar Eukum Adat Minangka-

bau dengan prasarannya, PentingBya Useha-usaha Peneliti
an Adat dan Kebudayaan Minangkabau n nengetrukakan bahwa

dlaerah ltlinangkaba u adalah suatu yang unik :

Di dunia ini sendiripun sebensmye tidak banyak Ia
g1 tinggal Euku-suku yang matrillnial itu. O:l P'girro" f,i'nva terdero t pada suku-suku yang masih ter
te 1i kang, 

- yalsri cliantirra beberapa suku di Afrika
(arsetfE6r- ttya sa , di antara suku-suku yang berbaha
sa tle tte Rb-otlesia Utara, di Gold Coast den Gbana; ,
oi"rrtr"" suku-suku Indiair di Amerika (yalmi suku
troquois ), diantara suku-suku Kepulauan di uicro-
nesi" arn'Malenesla, Fonaosa dan Assam ( diantara-
suku Garos dan Klrana )... . .. ..
gemue suku-suku yang mstriliniaf itu adaleh dalan

"t""r" kecil; p"imilif terpencil den sifatnye tl -
dak berkembsng-.. . Di Minangkabau bu.-
f.r":.rt ukuran kecil dan malahan y€ng terbesar di-
antara masyarakat matrilinial lalnnya
tidak printtif dan tidak pula berklan-
berbenluk n alam n ya }rri A1em, Uinangka

k1an,-taPi -
bau. 4/

Dengan nenggolongkan Minangkabau ke dalam susunan 8ari8
ibu secara langsung nenyangkut serta memptmya i maksud -
bahwa :

a. hubungsn kekerabatan cliperhitungkan melslui garis i-
bu, anak-enak rnenjadi nilik ibu dan s ukunye menurut -
suku i.bunya .

b. hak milik diwariskan melalui suatu garis di dalam su

sunan kekerabatan yang ditentukan oleb para angSo:la-

kerabat wsnita.

Pembicerean tentang susunan masyarakat manaPun belum-

akan lengkap memberlken gambaran tentang masyarakat itu,

4,/ Mochte r Na im , geli Hukum Tanah'dalam HukumMen

Waris Minangkabau
Padang. ha1. '199.

Center for Plinangkabeu Studiee Pres,
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jika diclalamnya t5-dak ditemukan uraian raengenai hubungan

anter pribadi dengan pribadi serta stetus dari pada ma-

sing-ma sing pribadi atau dengan kabe lain hubungan keke-

rabe tan.

Kelau kita tinjeu dasar yang menyebabkan terjatlinya
hubungan kekerabatan' aksn tampak behwa semuanya berpang

ka1 tolek dari perkawinen. Perkawinanlah yang melobentuk-

runah tangga, dan karena pe rkawinan itu bukenlah sekedar

hubungan antar alua pribadi ( hubungen seorang pria clan

seorang wanita l, teruteme di Minangkebau, maka dengan

perkawinan timbullah hubungan-hubungan yang lebih kon -
pU.t antare kedua i<eluerga wanita dan pria itu'

Masyarakat Minangkabau itu merupakan suetu keluarga

dan seiya sekata yang dengan sendirinya menisdi dasar

fslsafah adat Minangkabau untuk mencapai kebahagiaan na-

syarakat dan pribedi mereka seperti dinyatekan ::

Saciok be aYBm.
Sadanciang bak bs si
Bsrek sama diPikua

$*B*if, uBR'3,$i i itri*st"
Nan ado samo dimakan.

( Seciep seperti aYam
Sedenting seperti besi
Berat sama diPikul
Ringan sama di j inj ing
Kalsu tidak ada same dicari
Kalsu ada sana dimakan )

01eh sebab itu

Indak ado karueh nan tak janieb

lntlgk ado kusui'k nan intlak salasai.

( Tidak ada keruh Yang tidak akan

Tidak ada kusut Yang tidak akan

je rnih
gelesai )

Kalau kita teIlti dengsn seksama susunsn masyarakat Ui -
nangkabau itu sejak dari yang terkecil sampai kepada yeng

terbesar terdiri dari numah, pa:ruik, suku dan nagari(kam



;),r.r,a r 9,lt lr',.;tlrra-'

"v ll :rr,4(iF l!. r 4. tQ r,

" lqa rr'!t-  rLri
' ,,-, 't ,tt. LlJ.' ,J>t -,
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punc I.
Rumeh adalah susunan masyarakat dan lingkun6an ke-

luarga yang te::keci1 terdiri dari beberapa anggora ke-
luenga seperti nenek, ibu, dan anak-anelmya den walau -
pun tidek rnenetap dirumah itu tetapi juga termasuk ke-
luarga dalarn I5-ngkungan rumah itu juge, ialah ssudsna

leki-laki dari pihek ibu.
Anggota numah gadang atau jurai disebut juga samande yai
tu anggote keturunan darah bendasar garis ibu. Rumeh-

gedang ini nempunye i bilik-bilik yang di.peruntukkan bagi
anak-anak perempuon bila meneka menikah. Ilurpamanya kg

lau mereka telah bermenantu alan rumah asal tadi telah -
raenjadi sernpit seaegerenya, sesuai dengan kenampuannye-

rnenantu itu mendirikan numatr baru diatas tanah milik pe

rempuan dan terbentuk pulalah rumah dan begitulah sete-
rusnys.

Kecuali bapak dan menantu-menantu yang urenjadi ke-
luarga karens perkawinan, maka seluruh anggota kelua:'ga

itu adalah orang-orang dari pihak ibu. Ka r''ena itu pimpi

nan dalsm suetu rumah di I'linangkabs u dipegang oleh seo-

nang saudare laki-leki dan ibu, biasanya yang tertue, -
yeng disebut mamak rumah,/ tungganai.

Seurus snak leki-laki dan pe renpuan dari ibu dise -
but kemanakan. Kemenakan dapat berartl lain yaitu anak

buah atau ra lr5ra t.
Mamak runah mempunya i kekuasaan keluar dan kedalam

nengenei segala sesuatu yang berhubungan dengan tata ke

hidupan dalsm rumah. Secars yuridis semua snggota keluar
ga tunduk kepada segala kebijaksanaan yeng digariskan o-
leh menak rumah.

Apabila anggota keluarga dalam suatu rumah teleh -
berkembang biak sedemikien rupa sehingga tidak rnungkin:

).agi tingge l- bergama-sama dalem satu numah asal tadi ,
maka didlrikanlah rumah-rumah baru disamping runah asal
tedi, Rumah-runah baru berkembeng pula seperti proses-

PERIqSTAIAAI' ITIP PAOAIG

l(0LEl6l BDAIE tLt'{!
TIOAK I}PII&JAI{'AN

IsUSllS TAI! 0AtAf P[FFrr'-]
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yang dialaml oleh rumah yang pertama tedj-. Runah asal di
tenbah dengan :rumah-rumgh baru yang beraseL dari satu ru
mah esal itu, sekareng mernbentuk suatu keluarga yang 1e-
bih besar dan seluruhnye ini dinamai : paruik ( pe rut ).

Sema ha lnye dengan runeh di Minangkabau plnpinarinya
dipegang oleh nemak nunah , maka dalam li-ngkungan paruik
pimplnan dipegang oleh seorang mernak-tunggana i atau di:
satu-satu tenpat dinamekan manak kepala waris. Yang mewa

kili paruik ialah mamak tunggani atau mamak kepala waris
Parui.k atau disebut juga kaum terdiri dari bebe:rapa ju-
rai atau :r.umah gadang. Be sa rrrya sebuah ka un tergantung -
kepatle jumlah jurel-jural yang tergabung dalarn kaun itu.
Untuk nenentukan menak tungganl ada 2 faktor.

Pe::ta na biasanya seudara laki-Iaki yang tentua dari i-
tu saudara laki-laki dari ibu yang lain dinarua

kan mamak secare potensil jedi pimpinan mesys-
raket hukum edat r.endahen.

Kedua :: Yang terpenting menentukan adaleh kecerdasen.
Dalam haI ini ditentuken oleh kebulatan t<e ra pg

tsn p::utrsehingga tidak selaLu marnak yang ter
tua de:ri generasi yang tertua delam zanan se'Le

:rang nenjadl mamak kepale waris atau tungganai.

Sesuai dengan p?oses pe rkembangannya anggota-anggota ke-
1ua::ga dalam rumah ilan paruik, naka status dari rumah
dan panuik neningka t masing-nasing numah menjadi paruik
dan paruik nenjadi suku.

Peda umurnnya setiap orang dlaIan suku mengetehui se-
gala seluk-beluk dari kehidupan sukunye, nereka berbice-
ra berBame mengenai apa saje yang be rstaDgkuten dengan su

kurya, sungguhpun demikian dalam tata tertib perundingan
herus diindahkan no::ma- rlolma adat dsn kepercayaan seper-
ti memuliekan ysng tua menilai pembiceraan dari masing -
masing orang sesuai dengan ststus dalen suku. Jadi suku
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1tu rnerupaken kesatuan yang bomogen ysng terdiri dari
beberspa parulk geeuai dengan pe rkenbangan dialsm keluar
ga ltu.

Kepala kelusrga dsri suku dlnamai pengbulu. Penghu

lu1ah yang berkuasa tlan bertanggung jawab tlalam suku i-
tu untuk mernelihara angSota sukunya, kusut yang akan rne

nyelesaikan, keruh yang akan rnen jerrrihkan, p rgi tempat

bentanya dan pulang tempat berberita

Pengangketan atau pemilihan seorang penghulu diten
tukan oleh ka um dalam suku itu sendiri, dalam hal ini -
yang memegang Peranan utama iaLah para mamak tangganai'

Penila ian-penila ian yang obyeHif tentang kem€mpu-

an dan kepeminpinan aeseorang untuk diengkat jadi png-
huLu itu sangat dipentingkan, tetapi fektor lain yang

ikut menentukan ialah prinsip adat yang berbunyi :

Gadeng batuka, Cadiak bagiliran
( Beser berganti-ganti, Cerdik bergiliran )

maksudnya ialah bahwa kepemimpinan ( Cerdik bergiliran)
dalam suku ticlak boleh dipegang oleh orang-orang dari
satu paruik aaja, tetapi- herus berSsnti-ganti dari se -
mua parulk yang ada tlslan suku itu. den diantsra indivi
clu-individu dalam paruik yang mendape t giliran itulah -
disdakan penilaian yang obyeHif untuk menilihnye '
Fenghulu-penghulu dalem satu karupung itu dalsm proses -
dan kedudukannya terbagi dua yaitu :

1 Seo:rang penghulu yang diangkat dengan kate sepakat -
kaumnya sajar tetspi belum diakui duduk ssma rendah

tegak sama tinggi o).eh p nghulu-penghulu lainnya, ma

ka ia banya berkuasa clalam ka umnya saja.

2. Se or.ang pe nghulu yang di8ngkat dengan kesepakatan ka

urrrya den diakui oleh penghulu-penghulu lainnye, ma-

ka p nghulu itu bergelar Antliko. Penghulu encliko ber

daulst kedelam dan kelue? sukunya, yaitu dinagari'
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Andiko arti.nYa besar, be rda u1a t.

Penghulu Andiko dalam status dan kedudukannys delam adat

dikataken :

Ducluek sahamparan, tagsk sepama tsng

( Duaut sahamparan, tegak sepematang )

Artinya : Masing-masing sejajar dan sama' semus Penghu

Iu Andiko sama berkuass atas kepentingan dan

keselamatan sekalian penduduk dalam nagari -
dengan tidak memandang suku ( dalam ulusan -
nagari ) yang menurut kata pusaka disebutkan:

Raja sadaula t
Pengtrulu se-an'liko

Sebingea psda pengengkatan Penghulu Andiko disebutkan

Tagak Penghulu Sakato Kauro

Tagak Andiko sakato Nagarl

Tagak::ajo saksto Alan

( Berdiri Penghulu bersatu kaun

Berdiri Andiko bersatu Nagari

Berdirl Rajo bersatu Alam )

Mase jabatan seoreng pengtrulu tidak ditentukan oleh satu

periode tertentu seperti jabatan dalam kepeminpi-nan den

realita situasi dan kontli s i.

seorang penghulu disebabkan oleh tiga kenung-
Pe rga nt i an

kinan :

1 Jika Penghulu itu masih hidup tetapi tidak bi6a dan

tidak senggup Lagi roemikul jabatannya dapat diganti -
dengan cara hidup berkelirehan ( meletakksn jabetaDn-

nya dengan sukarela )

Jlka penghulu itu rneninggal dunia dLgantl tlengan cara:

ba tungkek budi ( bertongkst budi )
2
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7. Dan kelau penghulu itu hilang tidak tentu rinbanya di
ganti dengan cara : pa-.ah tumbuh hilang berganti.

Dengan demlkisn akan terjaminlah kelangsungan pemimpin -
dari generasi berikutnya, selaIu. silih berganti, dateng

tlan pergi delsm Alam Uinangkabau, bak pepatah 3

Ramo-ratro sikumbang ja ti
Ka tik Enttah Pulsng kakudo

Patah tumbuh hilang baganti
AdEt pusako baitu PuIo.

( Bema-neme sikunbang ja ti
Cbetib Endah Pulang berkuda

Patah turnbuh hilang berganti
Adat pusako bagitu Pula )

Aaa berase anak Puti
Sunduik basunduik anak ra jo
Patah tumbuh bilang baganti
Tunbuhnya di sinan juo

( Asal berasal enak Putri
Stmdut bersundut anak ra je

Patah tumb uh hilang berganti
Tunbuhnya ditemPet itu juga )

Suku me rupakan kesatuan mesyanakat hukun yang tertiRggi
yang mendirikan nagari. Dalam struktur Koto PilianBr su-

ku itu terdiri dari suku-suku yang masing-masing dikepa-

lei oleb seorsng penghulu dan men'liemi suatu daerah ter-
tentu, menbentuk suatu masyarakat, meke terbentuk dan

bertliriLah sebuatr kanpwrg ( nagari ). Biasanya masyara -
kE tnya sangat homogen akibat susunan kekersbatannya yeng

oletr ka r.ena falsafah Adat Milangkebau itu sendiri yayg

bersifet demolrrati.s dan kekeluergaan ( gotong royong )'

IGmpung ( nagari ) terdiri dari paruik-paruik yang-
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nEnetap psda suatu kawasan tertentu, yeitu kunpulen deri
beberapa rumah gadang yang rnenge lilingi sebuah ruroeh ga-

dang asa1. Peruimpin dari kesatuan masyarakat tingke t kam

pung adalah aeorang deri kepala-kepala paruik yang terke
muka biesanya dari keluarga inti yaitu rumatr gedang asal
yang tertinggi dengan pangket penghulu kampung atau Da-

tuk Kempung. Di beberapa nagari disebut dengan istilsh -
yeng berbeda-beda unPsmanya pengkst tua, tuo kempung dan

Ia in-1a in.
Dalam memimpin sukunya penghulu tidak berdiri sendiri
dan memerintah secara otoicatis, nelainkan mempunyai pe-
rangkat yeng dinamaken U::ang Ampek Jinih, sehingga sega-
Ie sesuatu diputuskan dengan cara musyswarah dengan per-
tinrbangan yang rational senta berpedoman kepada Cupek /
AsIi dan Cupak buatan yaitu peraturan yeng bersifat ssli
berlaku untuk selu:ruh nagari dan peraturen yang clitetap-
kan dalan kerapatan adat suatu nagari yeng hukurmya be:'-
laku untuk den delarn Lingkungan nagari itu.
Yang dinaksud dengan Urang Ampek Jinlh itu ialsh:
1. Penghulu, pusek Jalo pumpunan ikan ( pusat jala bim -

punan ikan ) artinya dimane tergantung segala harapan
dan lceselematan ka umnye sebagai hasil kepemimpi.nannya.

2. Cerdik pandei, pel tampak batanyo, pulang tampek baba

rito ( pergi tempat bertanya, puleng tempat berberita)
artinys golongan cendekiewan yang menbimbing keumnya.

3. Alim Ulsma, suluah bendsng dalarn nagani ( suluh ben -
dang dalam nagari ) artinya memberikan fatwa ( hukum-

syari tat ) kepada masyarakat yang meruPakan pelita
ditengah-tengah ka umny'a.

4. Parit Pagar, penegak hukum adet yaitu pemuda bertugas
menjega kesmanan ks unnya serta kampung dan nagari(clu-
belang ).

Jadi Urang Anpek Jinih merupakan badan pemerintahan yang-
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bertugas untuk lrepentingan kaumnya ' yang bertindak seba

gai pemimpin sesuai dengan bidangnya nasing-masing ser-

ta selalu dalam hubungan yang bersifat kesatuan tindak-
alsn perbuetan a:rtinya tidak saling bertentangan satu sa

lue lain. Penghulu adalah sebagai pemimpin te rt5'nggi a-

teu koordinator.

Seandainya penghulu berhalangan, umPananya tleraD -
tau neninggalkan kampung make kedudukannyg atau tugas -
nys tidak dtwariskan kepada n patuk manungkelmy" tt yai-
tu calon yang skan menggantikan penghulu apabila penghg

1u harus ditukar.
Ibdudukan pnghulu teili cliwakilkan kepada salah seorang

Ilrang Ampek Jinih, yaitu antars Ce?dik pandai ysng da '
1am kealudukannya clelarn lembage adat disebut n katik tr -
( CtratiU ) dsn Alim Ulema yeng disebut tr InBm rr'

Irnam ateu katik inilgh yang nanti Eksn bertindak nengen

tikan penghulu sesuai alengan surat kuese yang diberikan

sampai penghulu tadi menjalenkan tugasnya kembali' Da-

Ian Adet Milangkabau tt Datuk Manun8kek rr itu dinarnakan

belum balimbago n artinye tidak depat duduk sama rendeh

tegak sama tinggi dengan penghulu dan peraangku adat }a-

inny8.

Kelgu kita teliti lagi kepemimpinan sejak dari ru-
mah sampei kepada suku, yaitu : msmak rumah, manak tung

gatei / namak kepala waris dan penghulu, maka hubungan-

nya adalah bersifat vertikal dan dalam pelaksanaannya -
segsla lersoalan tlia jukan dari bavtah yaitu dari kemena-

kan kepada mamsk rumah dari mamak ?umah kepada manak

tungganai / manak kepala waris dan diteruskan kepada :
penghulu dan sebalilmya keputusan detang dari atas ditu
runkan ke baHah :

Ba janjang neiak, batanggo turun

( Berjenjang naik, bertangga turun )'
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tian yang ti-dak langsung, didalam ailat dikataken

Malangkah diujuang Padang
Basilek diujuang karieh
Kato seIeIu ba umpamo

Rundiang salaIu bakiasan.

( Ila langkah diujung pedang

Bersilat diujung keris
Kate selaIu berumpama

Be::unding sela1u dengan kj-asan )

Artinya kalimat yang berbentuk ungkapan atau kata-kate
hilcnet yang disebut tr Pepatah pepitih Minangkabau rr,

Ka lima tnya mengendung pengertian kiasan, yeng kadang-
ksdang merupakan kesuli*.an untuk memabaminya, terutama
bagi orang yang belum mengetahul kunci tentang menja -
barken pengertian dari pepatah pepi.-"ih tersebut.

Pengertian dan pembahesan unsur-unsur Pencesila -
di }tlinangkaba u ini sebshaglan besar sumbernya adalah
dari ungkapan atau pepateh adet ali Minqngkabau yang

disamping mengandung pengertien kiasan, delam artinya_
den luas paharnnya. Pepateh menggambarkan keadaan sosio
logis , Hatair manusie Minangkabaur PePstah biesa iuga
disebut tt petatah tt tetapi asal katanys tatah artinya:
pahetan, patokan. Jedi arti kata pepatah ialah kata
keta yang mengandung pepatah keta.

Sebagai sumber ilmiah, pepatah adat itu banyak .manfa

a tnya dan mernpunye i peranan yang penti.ng dalam bahagi-
an lapangen ilmu pengetahuan. Para sarjana hukurn adet
rnengakui betepa ertinya pepatah adet sebagai petunjuk
dan pedoraan tenteng adanya sesuatu peraturan hkum adat.

Dibawah ini dicsntumkan pendapat ahli trukum adatr-
tentang peranan pepatah edat dalam hukum atlat :
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....Kata Prof.Snouck Hurgronye, bahwa pepa

teh adat tidak boleh dianggap sebegai sumber a-
tau sebagai daser hukum adat. Pepatah adat rnemer

lukan suret keterangan harus diberi interpresta-
si yang tepat agar supaye terang maksudnya

Sebagai juga telah dicatet dalam 'r Adat l'Ii jzer rl

cle Adatrechbundel I ( sub.8 ) pepatah adat me-

mang baik untuk diketehui dan disebut, akan te-
tapi pepatah-pepatah adat itu tidak boleh dipan-
dang sebagai pesal-pesa] Kitab Undang-Undang.

Pepatah adat itu tidak menurut pereturen hukum

positif. 7/

llalaupun pepatah adat bui<an merupakan sumber hukum adet

menurut sarjena diatas, namun menurut penulis dalam ke-
hidupan mesyarakat Iriinangkabau pepatah itu dapat dijadi
kan sumber dan dasar tentang kenyetaen sosiel, karena -
pepatah adet itu berkenbang luas dan dipraktekkan di -
tengah-tengah ma sya ra ka t.

Dari ureian selanjutnya penuLis skan mulei membica

rakan pembuktian penernuan unsur-unsur Pancasila di l'li-
nangksbau. Sesuei dengan maksud Instruksi Presiden RI-
Nomor 12 tahun 'l!68, mska sistemetike yang dipakai se-

suai dengan perumusan Pancasile dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar 'lp{!, walaupun tidak kronologis untuk ma -
syarakat Minangkabau, ka rena kelima sil-e Ltu diMinang -
kabau timbul berkembang dan dianut tidak pada suatu pe-

riode yang sama tetapi mempunye i sejarah tersendiri.

Bagi Bengsa Indonesia, menurut sejerahnya, meka a-
dat itu telah dahulu dari agama. f,rengan adanye Ke Tuhs-

nan Yang Maha Esa, Pancasile sebegai pandangan hidup mg

liputi dunia akhirat. Sebelumnya adat, keempat sila te-
?Ekhi-f Beinata-mete me1iputi pandangan hidup duniawi.

7/ Prof. Mr. R Soepomo, Bab-bab tentanq Eukum Ada t
Penerbitan Universitas, Jakarta, 196, hal 26-27.

,



)t

Dibawah ini akan dibahas satu persatu

A. Unsur Ke Tuhanan Yans Flaha Ese.

Pasal 29 ayet 1 IIIID 1945 rnenegaskan Negara berda-
gerkan atas Ketuhanan Yang MahE Esa. Sebagaimana dise-
butken didelam penjelasan IIUD 1945 maka ketentuan ini
menyatakan kepercayaan Bangsa Indonesia terhadap Tuhan

Yang Meha Esa.

Eal lni pun nampak clelam alinee ke 5 dari pembukaan Un

dang-Undang Dssar 1945 bahwa : rr Atas berkat rahnat AI

lah Yang Mahe Kua sa maka rakya t Indone sia
menyataken keme rdekaannYa n.

Pembentuken Undang-Undang Dassr sudah nenys de ri -
bahwa masyarsket Indonesia yang terdiri dari be:rua cam-

suku bsngs8, jauh sebe luEnya sudah menganut suatu ke-
pe?cayean terbadap Tuhan Yeng l'[a he Esa. Lebih ieuh de-

ri itu pasal 2! Eyat 2 Undeng-Undang Dasan 1945 nenbe-

rikan kemerdekaan kep da pendudulanya untuk memilih aqg

ma masing-nasing dan untuk beribadah menurut agema dan

kepe.rcayaan itu.
Bertitik tolek dari pasal 29 UUD 1945 iliatas, rak

yat Indonesia yang terdirl dari berbagai suku bangea -
dljamin keme::dekaannya untuk rnemeluk agama dan wrtuk
melakukan lba dah.

Sebelum pembahasen nengenai agama yeng dianut o-

leh masyarakat Minangkabeu dibawah ini ekan diuraikan
pengentian sile Ketuhanan Yang }Isha Esa.

Menurut kata-katanya, sila Ke Tuhanan Yang Maha Esa

terdiri deri keta Tuhan yang berarti- Zal Yartg Maha Esa,

Pencipta, Penyebab pertama dari segala nakhluk dgn a -
lam semesta. Ke Tubanan bererti sifat yang dituiliki -
Tuhan, seperti Meha Kuasa, Pengasih dan Penyayang'
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Yang I'{aha Esa, berarti !'1a he Tunggal ialah tiada zal la-
in selein Dia cian tiada sekutu baginya.

Didalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 d'i te--
gasken bahwa tr Negara Republik Indonesia yang berkedau-

latan relr5ra t dengsn berdasarkan kepada lre Tuhansn Yang

Haha Ese tr. Hal ini berarti Negara Republik Indonesia -
mengaltui den berdase:rken kepada azas prinsip ke Tuhsnan

Yang Maha Esa. Pada hske ke tnya prinsip ke Tuhanan Yang

Maha Esa ini selain menjadi sumber pokok nilai-niIai -
kehidupen bangsa Indonesi-a juga merupakan desar norma -
norma ysng mengatur hubungan nanusie sebagai pribadi, -
sebagai kelompok dengan sessmanya, dengan negara dengan

bangsa-bangse lain di dunia ini.

Selain arti di atas, menbicarakan Sila Ke Tuhanan-

Yang l4aha Esa menurut Pancesila di Indonesia juga berar
ti kita membicaraken spakah masyarakat atau penduduk me

nganut saleh satu agsma yang diakui oleh Negara RePub -
lik Indone s ia .

Bagi masyarakat Minangkabau yang pendutlulmya boleh ilikg
tekan seluruhnya beragema Is1am, maka dalam hal ini ena

lisa diarahkan kepada persoa Ian-pe rsoa lan yang menysng-

kut clengan agama islgm.

Untuk mengge Li. unsu:r Ke Tutrenan Yeng I'iaha Esa ini
perlu terlebih dahulu kita tinjau sejarah masuhxya aga-

rne fslam di Minangkabau, yaitu terutama bagaimane masya

rakat Minangkabau pertama - tama mene rime agama terse-
but dan akhirmya kelangsungan hidup agame itu sendiri'
Dani uraian ini dapat menbe rikan kete:'angan terdapatnya

unsur Sila Ke Tuhensn Yang Maha Ese di lli'nengkaba u '

Ua sulmya agama Islem di I'linangkabau.1

Seperti tetrah dikemukakgn terdahulu, bahwa adat

Minangkabau itu teleh ada sebelum agama Islarn mesuk
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ke }linangkaba u.

Dan sebsgaimana telah diterangkan, maka adat Mi :
nangkabau sebelum agama Islarn, tidak mempunye i sis
tem mengenai soal keakhiPatanr YanB terdapet banya

pemujaan nenek moyang, dan siapa adat itu diterima
sebagai pusaka dan oleh sebab itu wajiblah bes'teri
ma kasih atas jasa-jase nenek moyang itu dan oleh
sebab itu generasi yang ekarang berkewajiban meme-

lihara dan memupuk adat yang diterima itu rmtuk di
sampaikan sebagai pusake pula-kepada generasi yang

akan detang, yaitu anak cucu.3/

Tentang ma sulmya agema Islam ke Minangkabeu banyak seka

1i hipotesa yang kite temui, terutama penulis- penulis-
se jarah ma suimya agame IsJ-am di I'linangkabau.

Hypotese - hypotesa tersebut se tidak-tidalmya telah da-

pat mernberikan arah kepe da kita dalam penelitian ini, -
narnun angka - tahun yeng pasti belurn dapat ditemuksn.

M. Joustrs dalam bukunya : Minangkebau Overzicht
Van 1and, geschiedenis en vo1k, pada ha1 45 menu -
1is tr Dengan kepastian yang benar dapat ditetapken

bahwa masuk Islam ( Ke Minangkabeu ) tldaklah ber-
lEku sebelun tahun 19550. Iltusan orang-orang I'Ii -
nangkabau yang dalam tahun 1511 menghadap Albuquel
que di Helaka, masih belum be?agama ( heidenscb )9/

at It{r. Na sroen,Prof.
ksbsg,

Ibid,

Daser Falsafah Adat Minan

Bulan Bintang, Jakarta 197'lt t:a]-.27

ha1,.232/.
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Mangaraja Onggang Parlindungan dalam bukunya Tuang

ku Ra o rnenuli s :
shab-mashab a gama

gejak abad ke III, aneka/we rrra ma

Islam sudah rnerna suki uinangtauai.lg/

Lebih jauh dijelaskan oleh )langare ja Onggang Parlinclu -
ngen bahwa sejak tahun 151J, seiak berkuesanya Laksaloa-

na Tusn Burhanuddin Syah di Pariaman selaku Sahbandar -
bawahan Aceh egama Islam sudah dikembangkan secara siste

ma-uis di Minangkabau. Selanjutnya disebutken bahwa sels

ma tujuh generasi antars tahun 1513 - 1597 orang-orang

aceh ikut memegang teguh pimpinan Universitas ls1am

yang ada di Ufakan / Pariaman. Mubalig-nubalig tamatan

Universitas inilah yang kira-kira tahun 1?O0 su'lah se -
lesai meng-isIam-kan penduduk Minangkabau sampai kepe -
losok-pe losok.

lrlengenai nn sulmya a jsran Islarn ini dikatakan ada -
lah melalui psn*"ai Bsret. Di Minengkabau di delam pepa-

ta hnye dl katal:an:

Adat menurun

Syarak menda ki.

yang berarti bshwa adat asalnya dari daerah pedalaman -
dan dikembangkan ke pandai ( menurun ) Barat Minangka -
bau, sedengkan sebelilmya syerak ( agama ) detang dari
pantai dan berkembang menclaki ke erah pedalaman' Tetapi

ada lagi kemungkingan keduar bahwa agama Islam rnasuk ke

Minangkebau melelui pantai Tinur, menginga t pentingpya-

tlaereh tersebut bagi perdagangan pada mesa itu' ( Mela-

yu, Jembi ). "enyetaan ini diperkuat oleh yang umum di-
di I'linanekabau i.a1ah tt Orang Siak rr yang merupakan ju -

10^d Manqara ja onggang Parlindungan, Tuenqku Bao.

Penerbit Tenjung Pangha:'apan, Djakarta 1954

haL. 1'l 8.
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lukan bagi Ulerns Islarn. Istilah ini nrenjadi petunjuk -
bagi kite bahwa dahulu orant alim berasal dari ilaerah

Siak atau ajaran itu diterime dari Siak. Dari ketera -
ngan di atas jeleslah bahwa alarna Islam telah nasuk ke

daerah Minangkabau nelalui jalan barat dan jalan tinur
dengan perantaraan orang-orang dagang d,an seca?a damai'

Pertenuan antars agarna dan aclat llinangkabau telah
membawa masyarakat Minangkabau ke tingkat yang lebih -
sempurna. Penyempurnaan itu terlihat bahwa adat I'iinang'

kabau yang selama ini merupakan suatu pandangan menBe-

nei pergaulan hidup diatas dunia saja, maka telah di -
sempurnakan oleh agama Islam menjadi keyekinan tenha -
dap hidup dtl dunia dsn di akhirat.

Walaupun sebelum Islem masuk di Hinangkabau, dike
nsl seP rti delan sejarah telah pe rrratr masuk kebudaye-

en Hindu / Budha namun kebudayaen itu tidak meni-nggaI-

kan pengaruh yang beser alan tidak berakar dalam nasys-

rakat dan jiwa orang Minangkabau. Lein ha lnya dengan -
kedatangen agama Is1am, cepat tliterima, kar€na pada

dasarnya ailat dan agama Islam tidek bertentangan satu

same 1ain, malah seperti dijelasken diatas ajaran is-
Ian menyempurnakan edat Minangkabau.

Keltan antara edat dsn agama Islam dapat pula di-
lihat dari aumber falsafah adat Hinangkabau, yaitu n-

alam rt dimana a]-am merupokan ciptaan Tuhan Yang Maha

Esa.

Bahwa slan sebagai ciptaan tuhan, mempunya i kedudukan

dan pengaruh penting dalam edat Hinangkabau, ternyata-
dari fetwa adat sentliri yang mengataken, bahwa alam i-
tu hendaklah dijadikan guru Yaitu :

Penakiek Pisau sireuik
Ambiak galah batang lintebuang

ll
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Salodang enbiak ke nyiru
Nan satitiak jadikan la uit
Nan sakePa jadikan gunung

Alam 'eakambang jadi-kan guru

( Panakiak Pisau se ra ut
Ambil qalah batang lintabung
Salondang jadikan nYiru
Yang setitik jadikan laut
Yang sekaPal jadikan g'.rnung

Alam terkembang jadikan guru )

Kalau kita bandingkan pepatah di atas dengan ayat-ayat

Tuhan yang tertlapat delam A1-Quranulkarim maka nyata -
lah bahwa Falsafah ada! llinangkaba u itu telah mendasa5

kannya kepada ayat tersebut ( sesuai dengan sila Ke Tu

hanan Yang Maha Esa dalsm Pancasila.

Surat Jastiah aYat J dan 4 be rmalma

Sesungguhnya pada alam langit dan alan bu-

rni itu, penuh dengan ayet-ayat Tuhan begi

setiap o:'ang Yang beriman.
Demikianlah juga p da kejadian dirimu dan

pada setiap jenis binateng yang aia, semua

nya itu adalah aneka ayat-ayat Tuhan bagi

kaum ysng mau Yakin rr

ll

tl

lt

Su!:a t A1 Ze?ia'" ayal' 20 be rzaa lsra

Dan pada alam bumi itu, adalah pe nuh syat-
ayat Tuhan bagi keun yan3 mau yakin. Demi-

kian juga paca dirimu sendirl, kenape kamu

ti.dak memperbatikan sebaik-bailmya tr'
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jadi nyatalah bahwa antara Adat Minangkabau dan Agana

Islam terdapat pokok pandangan dan pokok falsafah yang

sana, seperti. tennya ta dari pepatah dan ayat - ayat

yang telah kita kutiPkan di ates.

Untuk menambah keyakinsn kita, dibaweh ini dikut-
tipkan ka lima t-ke lirne t dari Tambo dan Si1-silah Adat A-

lam Minangkabau.

Kalau ditimbang dihalus5-, ditiliak keadat jo Iim-
bago, nen disusn Patitiah nan Sabateng, Sungguah

tak ase dari Nabi, buken dari ayat A11ah, dapek -
dek tajam buah pikia, tapi mani::u manuladan, iyo
rnanconto ka nan ade, alam takanbang jadi guru, pa

ngalaman hiduik dan ditanggung, da tangnya dari
Tuhan juor itu bena jadi pitunjuak, limpahan karg

nia tia:ri Tuhan, Patuik saukue jo agama, hampia sa

jalan jo syarak Sebab karano nan be itu,
dek adat jo syerek nyato sapaham, hanyo caro nan

basimpang, ia buah samo luruj-h bana. Dek tepak t!
bo nen sasuai, timbua maso itu, dari niniek mo -
yang nan j a uha ri rr

Lah elok tiitimPo rancak
Adat ditambah sunnah Nabi
Bagei ukia diberi janang

Aclat lahkewi 1ab lazim sYarak

Basi baik diringgiti
Tslamlah rang alam Tanah Hinang.

Pada permulaan ma s ulcrya Islam ke I'[inangkabau, orang Mi-

nangkabau be?anggapen peda saat itu bahwe antara adat -
dan agama lsIam sanra tingka tnya dan tlerjatnya seperti -
Sikatakan dalam PePatah sdat:

Adat basandi syarak, syarak basandi adat
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a-( eaat berdasarkan sysrak, syarak berdasarkan
da t ) .

Tetapi setelsh agema Islam berkembang dengan sempurna

dan betul-betul telah menjadi keyakinan yang mendalam,

ditengah-tengah masyarakat, neka mereka yakin bahwa a-
gama i.slara lebih tinggi kedudukannya dari adat.

Dalem proses berikutnys orang Minangkabeu mempunyai

pandangan yang tercermln dalem pepatah :

Adat ' basendl syarsk, syarak basandi Kitabullan
( aaet berdesarken syarsk, syarak berdasarkan Ki-

tabullsh ).

Pepatah diatas berertir segala masalah dan urusan dalan
adat sela1u berdasarkan aturan-aturen hukun, sturan
atur.an hukum tersebut berdaserkan kepada ajaran Tuhan

stau Kitab Suci A11ah.

Perpaduan anta::a adst dan agarna Islam, rDembentuk suatu
pandanean hidup baru di Minangkabeu yang dirasakan o -
Ieh mssyarakatnye sebagai pandangan hidup yang cocok-
dan sere si.

Sa jak adat basandi sYarak
Duo aturan lah sapilin
Diam di laulk tak berombak

Tagak dipandang tak berangin

( Sejak adat bersentli syarak
Dua eturan telah te rja Iin
Diam di laut tak berombak
Tegak di padang tek barangS.n.)

Rapek nampalmyo rang keba Ie i
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Kabalai kapakan Ba so

Atlat jo sYarak kok bacarai
Tandonya elam kabina so

( Ramai tanpalmYa orang ke Pasa::

Ke pasar kePekan Ba so

Adat dengan sYarak kalau bercerai
Tandanye alam akan binasa )

Adat jo sYarak di Minangkabau

Sarupo aue jo tabiang
Sandla menysnda kaduonYe

( aaat dan syarak di Minangkabeu

Seperti aur dengan tabing
Sandar menYandar keduanya )

Darl beberepa contoh jalinan adat dan syarak di Minang

kabeu nenunJukken / merupakan pencerTninen dari penda -
'-'3en.siLaD hidup masyarakatnya yeitu jalinan yanq eret
entera adat l'tinangkaba u dengan Agama IsLem' trarena Si-
1a pertame Pancasila stialah Ke Tuhanan Yeng Maha Esa ,
dimena selah satunya atialah agama Islara, maka sila I(e-

Tuhanan Yang Hehe Esa itu benar-benar telah menjadi

pantlangan hidup yeng dapat dilihat dan diresakan ae-

hari-heri dalem kehidupan Inasya?akat Hinangkabau'

B. Unsur Kemanus iaan Yang AdiI dan Be re dab.

Sile ini kaleu diuraikan terdiri clarl beberapa ka

ta yaitu, Kemanusiaen, adil clan beradsb'

Kate IGmanusiaan berasel dsri keta manusia yaitu rnakh-
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1uk Tuhan yang mempunyai cipta, rasa dan karsa, yang

membedakannya dengan mekhluk Tuhen Lairrnya. Kemanusiaen

berarti sifat manusia yang merupakan identitesnye sen-

tliri. Adil adalah suatu keadesn yang dialaminya tidak
tertlapat kesewenang-wenangan, adsnya keseimbangan anta

ra bak dan kewajiban. Seilangksn kata beredab artinye -
sama dengan berbudeya. Ciri khusus dari peradaban ada-

lah kesaderan manusia akan dirinya sendiri sebegai

makhluk Tuhan, hal inilah yang membedakan nanusia de-

ngan makhl-uk-makhluk Tuhan Leinnya.

De-n$a n Sila Kemanusiean yang Adil dan BerEdab, ma

nusia diekui dan diperlskukan sesuai dengan harkat den

martabetnya sebagai makhluk Tuhan Yang I'Ia ha Ese, yang

sama derjatnya, yang sama- hak dan keuajibannya, tanpa

membedakan suku keturunan, agama. IGnanusiaan Yang Adil
dan Beradab berarti menjunjung tinggi nilai-nlIal kene-

nu s ia en.
Eakeket dari pada kemanusisen Yang Adil dan bers-

dab ini pada pokolmye ialah untuk menciptakan teta ke-
hidupan yang harmonis sesuai denqan cj-ta-cita kenerde-

kean serte untuk mernbendung sifat atau rasa chauvinis-
me ysng dapat menimbulkan kolonielisme dan inperialis-
me.

Dengan kemanusiaan yeng adil dan beredab, maka setiap-
warga negslra nernpunyai kedudukan yang sederajat dan

sama terhadap Undang-Undang Dasar Negara, mempunyai ke

wajiban dan hak-hak yang sana serta kebebasan yang me-

nyangkut hubungan dengan Tuhan, dengan oreng dan masya

:rakat. tela j-n derl itu setiap vlargs negara merdeka un-

tuk menyatekan pendapat dan mencepai kehidupen yang

layak sesuai dengan hak azasi manusie.
Eakeka t
29, 70

pengertian diatas sesugi dengan pesa! 2'l ' 28r'
dan 71 Undang-Undang Dasar 1945.
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a. Paaal 27.

(1). SeBaIa wargs ne8ara bersamaan kedudukennya di

dalarn hukum dan pemerintahan dan wajib menjun

jung hukum tlan pemerintahan itu dengan tidak

ada kecualinYa.

(2). Tiap-tiep warga negare berhak atas pekerjaan

dan penghidupan yang layak bagi kemenusiaan'

b. Pasal 28.

Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, nengefu

srkan fikj.ran dengan lisan dan tulisan dan se

bagainya ditetapkan dengan Undang-Undang'

s. Pa sa1 29.

Negsra berilesar atas Ke Tuhanan Yang Mehe Esa'

'tLgrr" menjamin kemerdekean tiap-tiap penduduk

untuk Inemeluk aganya maslng-masing clan untuk

beribeclat menurut agamanye dan kepercayaannys-

itu.

(1).
(2).

d. PaseL 70.

(1). Tisp-tiap warga negsra berhsk dan wajib ikut-
serta dalan usetra pembelaan negara'

(2). Syarat-syar:8t tentang penbelaan diatur dengan

Untlang-undeng.

e. Pesal 7'l .

(1). Tiap-tiap warga negere berhgk mendapat pengaja

ran.
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(2). Pemerintah mengusatrakan dan menye lengga rakan-

sstu sistem pengajaran nasi'ona1, yang diatur-
dengan undang-undang.

I.la Ia upun tidak semua pasal-pasa1 Undang-Unclang Dasal3

1945 di atas sebagai' perwu juilan penghargaan atas marta

bat menusia dapet ditemukan gecara nyata, tetapi de-

ngan mernbehas pepatah dibawah ini secara implisit tan--

pak kaitannya dengan Sila Kemanusiaan yang Adil dan Be

ra dab .

Sekiranya kita ingin melihat perbandingan secara umum

antara kenya!aan di Minangkebau dengen pengertian den

trakekat Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradsb ini' ma

ka baruslsh tlitinjau dalam susunan, sikap dan perbuatan

dari masyerakatnys.

Pertama-tama yanB mensrik perhatian kita adafah

keduduken sikap warga masyarakat itu sama, tidak
yang bertinggi berendah seperti kata pepateh :

Duduak samo randah
Tagak samo tinggi

ba hwa

ada

( Duduk sama

Tegak same

rencls h

tinggi )

dan tidak dikene lnya kaum bangsawan serta feodalisme'

Sinik rnemak yang meminpin analr buatrnya bukanlah -
berkeduduken sebagai bangsawan, melainkan ner€ka dipi-
1ih kaumnya.

Tunbuahnyo ditanem
TingginYo di an juang
Gadangnyo di amba
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( Tumbutrnya ditsnam
TingginYa disokong
Besarrrys diPelihara )

Artinya ninlk msmak itu dipilih karena kemanusiaannya-

dengan tenggung jewab dan tugas kemanusiaan puJ-a'

Dia harus memperlekukan tiap-tiap kemenakannlE salral -
tanpa membeda-bedakan, yang kecil tlisayangi dan yang

besar tlibormsti : sesuai dengan martabatnye masing-ma-

sing sebagai manusia.

Nan Tuo dimuliaken
Nan Mudo dike sihi
Semo gadang horma t-menghorma ti

( Yang tua dimuliakan
yang muda dike sihi
Ssma besar seling menghorrneti ).

Dan selanjutnya marLlah kite teliti sikap hidup orang-

I{inangkabau. Seseorang itu dinilgi terutama hanyaleh -
ksrena budi bai-}mya, dan tidak dibenarkan bertindak
yang merugiken orsng lain. Orang aken lebih menghargai

seseorang karens budinya, bukan ka::ena kekayaannya '
Sifat-sifat angkuh den sornbong sanget tidek dihargai -
dalam masyarakat walau bagaimanepun kaye atau pinternya

seseoranS. Hel ini dapat tlilihat dalam fatwa edat :

Kok ga dang

Kok ca diak
jan malendo
jan manjue.

( Lfau besar jangan melanda

KaIau cerdik jsngan rnen jual )
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Tibo clikabe baik batrimba uan

Tibo dikaba buruak bahanbs uan '

Pucuk Pauah sadang ta jelo
Panjuluak bungo galuntli
Nak jauah silang sangka to
lahaluih baso jo ba sl

Nan kuri.ak - ioleh kundi

Nen nerah ielah sago
Nan baik iolah budi
Nan indah iolah ba so

( DeIsn kebar baik memberitahu

Dalam kabar buruk memberitahu

Pucuk Pauh sedang terjela
Penjuluk bunga Eelundi
Agar jauh sllang sengketa

Perhslus basa dan ba si.

( Yang kurik adatrah kundi

Yang nerah adalah saga

Yang baik edalsh budi
Yang indah ielah basa )

Darl fakta-fakta adat ini tefiIya ts besar bagaimana adat

itu menjunjung tinggi budi dan kehal-usan rssa' yang

pengaroalannya skan melahirkan sikap horma t menghorrna ti-

sepertj. yang dikehendaki juga delam Sila Kemanusiaan -
Yang adil dan Beradab paCe Pancasila'

Lebih jauh tiap warga masyarakat itu harus mengab

di kepada sesamanya sesuai dengan keaclaan dan kesanggu
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psnnya ma sing-ma sing.

I{an cadiek tamPek ba tanyo
Nan kayo tampek ba tenggang

( Yang cerdik temPat bertanya
Yang kaya temPat bertenggang )

SehS.ngge kehiclupan bersama akan betul-betu1 saling me-

nguntungkan dan saling bantu membantu'

Sebagai maktrluk Tuhan ia telah ditakdirkan berbe-

da-beda keadaan dan kemampuannya. Alam pikiran rna sye ra

kat Minangkabau rupanya menyaderi kedua kenystBan di:
atas, sehingga semua potensi yang ada cliusahakan meman

faatkannya. Pengguneen tenaga itu bukannya sekedar me-

menuhi kebutuhan seorang intlividu, akan tetapi dapat -
pula menguntungkan masyarakatnya sehingga tidak ada :
yang titlak mendapat tempat den perlakuan yang tidak wg

jar.

Pepatah adat mengatakan

Nan buto penambuih Ia suang

Nsn pakak PelaPeh be dia

Eanlunpuah Pa unYl :ruma h

Nan kuat Pambao baban

Nan Bingung kadisuruah
Nan cadiek lawan barundiang.

( Yr.,g

Yang
YB ng
Yeng

Yeng

Yang

buta penghembus Ie sung

pekak PeIePas badil
lumpuh penghuni rumeh

kuat pembawa beban

bingung untuk disuruh-suruh
cerdik lawen berunding )

"F;,;ri-n*oiTu:ia-ili:-
l(0r_t xSt Srir6rjr: :LIVU

- TIDAX DIP'{JAY(AiI

$!tgq4igfim!*'1,
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Dalam beberapa contoh berupa pepatah-pepatah telah di-
perlihatkan segi-segl kehidupan ysng menyangkut pergau

1an sntar manusis da18m Masyarakat Minengkabau. Kalau

kita perhatikan hatu persatu hakekat yang dikandung o-

1eh tata kehidupan tersebut akan nyatelah bahwa semua-

nya mempunya i pengertian yang sama dengan pengertian -
yang dikandung oleh prinsip Sil-a Kemenusiaan yang adil
dan beradab.

c. Unsur Persatuan fndone sia.

Sila ini terdiri deri dua kate yaitu Persatuan

dan Indonesia. Kata persatuan berasal dari kata satu'
yang berarti utuh, tidak terpecah beIah, tidak terpi -
sah-pisah. Indonesia dlmeksudken sebegai suatu bsnEse-

yeitu yeng terdiri dsri beraneks r888m suku bangsarna-

mun ia adalah satu kesstuan bengsa yaitu Indonesia.

Persatuan Indonesia ielah persatusn bangsa Indonesia ,

bangsa yang mendiami wilayah Indonesia bersatu untuk -
kelangsungan hiduPnYe.

Sile Persatuan Indone sia pada umumnye nengandung prin-
sip Persatuen tsangsa lndonesia yang tidak sempit tr:

tl Persetuen lndone sie adalah dalam kesadaran a -
kan adanya pe rbe dsan-perbe daan di dalam masya-
rakat bairgs-a, menghidup-hi dupl<an perbedaan 5rang
mempunyai-aaia penarih ke arah kerja sarna dan
kesatuan, dan rnengusahakan peniadaan serta. peng
kurrrqr.r'p" rbe tlaai yang mungkin mengakibatkan -
;;;;;;; kikuatan toiak-menolak kearah perselis!
tran, pertit<aian den perpe-cehan-atas. desar kesa-
ar"i"'dan kebijaksanien dan nilai-nilai hidup -
yang sewajarnyi, lagi pula dengan kesediaan,
Le ci'kapan 

-d an' ugaha untuk sedepat-dapatnya me -
laksanikan pertalian kesatuan kebangsaaan mung-
kin menurut' pedoman-pedoman majemuk tunggaI ba-
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gi pengertian kebsngsa an.17/

IG-bhinnekaan bukanlah alasan untuk tidak dapat bersa-

tu, tetapi adalsh sebalilmya sesuai dengan pendapat

Prof. t{r. Drs. Notonagono di atas dan kenyataan ini te

lah terbuktl dari sejarah kesatuan dan persatuan bang-

sa Indonesia sendiri.

Fshsn Kebangsanean Indonesia tidakJ.ah sempit, tetapi -
daLam arti menghargai bangsa lain sesuai dengan sifet-
kehidupen bangsa itu sendiri

Naslonalisme Indonesia mengatasi fahgm Solonganr-
suku bangsa, sebalilmya membina tinbulnya persatuan dan

kesatuan.
rakekat Pengertien diatas dapat ditemukan dalarn :

a. Pembukaan UUD 1945

...Kemudian dari
tu pemerintahan ne ga ra
genap bangsa Indone sia
nesie.

pada itu untuk membentuk sua-

Indonesia yang me lindungi se-
den seluruh tumPeh darah Indo

b. Pssal I IIIrD 1945

1. Negare Indonesia ialah negare kesetuan yang ben-

tuk Republik.

2. I6edeulaten edalah ditangan rakyat dan dilakukan-
sepenuhnya oleh Me jelis Pe::musya wa ra tan Rakyat'

11/. Prof. Mr. Drs. Notonegoro, opcit he1. 125.
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c.. Pasal 72 IJIU:,;- 1945

Pemerintah ' remajukan kebudayaan nasional Indonesia.

d. Pasal 35 rruD 1945

Bendera Negara Undonesia ialah Sang Merah Putih

e. Pasal 15 wD 1945

Bahasa negapB ialsh Bahasa Indonesia.

Nilai-nilei persatuan dan kesstuan yang ditegaskan
clalam Undang-Undang Desar 1945 maupun dalan pasal-pasa1

IIUD 1945 diatas harus dijadikan pedoman dal-am setiap pe

mecahan masalah nesional yang tirobul.

l{enurut Prof. Mr.M.Nasroen, pertentangan antara in
dividu dan pergaulan hidup dan batrkan segela pertenta -
ngan dapat dihinda rkan ' sama sekeIj., sekiranya kita Bang

sa Indonesia berpegang kepada falsefah adat atau fatwa
adet Minangkabau yaitu :

HiJ-ang sarno barugi
Mendapet same berlaba
Ringan sane dijinjing
Berat sama dipikul

IJa ti gajah sama dilapah
Eati tuma sama di cacah

Besar kayu besar bahannya

Kecil kayu kecil bahannya .

Untuk menyelidi}i si-1e Persatuan Indonesia ini dalam

kenyataan hi,dup dan kehidupan masyarakat Minpngkebau-
dapat kita tinjau dari segi : sifat perantau orang
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orang MinEngkebau, sumbangan putra-putra Mi-nangkaba u-
dalsm periuangan kemerdekaan dan mene ga kkan negara Ke

satuan Republik Indonesie dan falsafah Adat Minengka;-

ba u.

Sudah EeniECi kenyataan den kebiasaan sejak dstru-

1u, pemuda-pemuda Minangkabau terpencar keselu?uh pe -
losok tenah eir untuk mencari hidup. Sifat perantau

yang dipunyei oleh putra-putra i{inangkabau ini henya

mungkin ka rena adanya suatu anggapan dan keyakinan bah

wa ditempat yang bsru itu mereka dapat rnenyesuaiken

diri dan be?sstu dengan rnasyerakatnya. Dengan perkats-

an lsin bahwa dalam jiwa mereka telah te::tenam keyaki-
nan Pe:'satuan Indonesia. Pada umumnya keyakinan ini
menjadj- kenyataan, karena mereka be?peteng kepada pepa

tah a da t Yang be:'bunYi- :

Cupak diisi
Lemba go dituang
DimE bumi dipijek
Disinen langik tii jun jung

( Cupak diisi
l,e mba ga DS.tuang

Dimsne tanah diiniak
Disitu langik dijunjung )

Begitu pula delarn se jarah perjuangan menuju terwujud -
nya Negare Republik Indonesis daLam Persatuan Indone si
a, putera-putera kelahiran I'linangkaba u telah ikut ber-

ssma-same dengan putera-putera tanah air lainnya dalan

memperjuangkan kernerdekaan. Nama-nama seperti Haji A-

gus Salin, l'luhamms t Halta, Assat, Sutan Syahrir, l{och'

Natsir, Abd. Muis, Ten Malaka, Muhamma d Yamin dan lain
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lainnya, dikenal sebagai tokoh-tot{oh yang turur mem

berikan andilnya dalam masa perjuangan kernerdekaan'

HaI di stas selain faktor lain juga disebabkan oleh

keyakinan seperti pepatah mengatakan :

Tagak

Tegak
Tagak

Ta gak
Tagaly.

bandunsanak, nenaga dunsanalt

bakampusng, marna ga kamPuang

basuku, mamaga suku

banagari, mamega ns ga ri
babangso, memaga bsngso '

( Berseudara, rtamagar sa uda:'a

tserkampung, memagar kamPung

Bersuku, na ma ga:' suku

BernagBri, namagar na gari
Berbangsa, nsmagar bangse )'

Dari pepatah di atas, jelas bagi kita keharusan bagi-

tiao-tiap individu dalam masyarakat Minangkabau un-

tuk menpertahenkan dan menjaga dari lingkungan keluar

ga dan ke l ornpolrrya be rtingka t-tingka t sejak oari ting

ketan yang terkecil yaitu farnili sampei ketingkat

yang terbesar ira itu bangsa '
Padawaktunyadiaharusmembelakepentinganyanglebih
besardanmendanulukannyadarikepentingantingkatan-
yang lebih rendah.

Hasyarakat Minang dalan pergaulan hidupnya melambang-

kan sebagai suatu Kesatuan, dimana hendaklah :

Sakabek bak siriah
Sarumpun bak sarai

( Seikat sePerti sirih
SeruIEPun sePerti serai )
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Kalurah samo manurun

Kabukik samo mandaki

Sahsyun

Sa langkah
Saciok bsk syam

Sadanciang bak ba si

Barek sePikue
Ringan sajinjing
Nan tidak samo dlcari
Sasakiak sa 63nang

( Ke t urah sama Inenurun

Ke bukit same nendaki

Sehayun

SelangkEh
SeciaP sePerti aYam

Sedencing sePerti besi ).

( Berat sama diPikul
Ringan sema di jinjlng
Yanq tidak ada sama diceri
Sams sakit sama sensng.

Kalau diperhatikan lebih dalarn malma yang terkandung -
pepatah - pepstah diatas menambah keyakinen kita bahwa

terdapat kesamaannya dengan nilai Persetuan Indonesis-

delam Pancasila. Kita yakin bahwa dalam masyarakat In-

donesia: la innya nilai-nilai seperti ini sudah meniadi-

anutan bagi ma sYa rs ka tnya '
Dari fakta seisrah terbukti bahwa bangsa fndonesi

a daLam mernperjuangkan dan mempe rtehankan kemerdekaan-

selaIu berpiiak psda azas persatuan dan kesatuan ini'
sudah tentu persiapan Kemeriekaan Indonesia ( BPUPK )
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dalam mencari tlan meletakkan dasar negara yang aken di
bentuk diilhemi oleh nilai-niIai persatuan dan kesatu-

Bn yang sudah ada dalain masyarakst Indonesia yang kemu

dian dijadikan sebagai dasar negara.

D. Ibrakyatan Unsur Yang Dloimpin oleh Eilsna t Kebi.j a ksa

nsan Dalam Permus awate'van / Pe rwa kifan.

Sila keempet ini kalau }:ita uraiken '''erdiiri dari-
keta : Kerakyatan berasal dari kata rakyat yang berar-
ti sekelompok manusia yeng berdiam dalam wilayah ter -
tentu. Kerakyatan disini bererti Kedaulatan Rakyat e -
tau kekussssn- tertingti berada ditangan rakyat' Hil<ma t
kebijeksanaen berarti kedaulatan Rakyat atau Kekuasaan

tertinggi berada ditangan rakyat. Iiikma t KebiisksanaBn

berarti penBgunssn pikiran atau rstio. Pe rrnusya wa ra tan

iglah tete cara khas k-epr'lbadian Indonesi-a untuk meru-

muskan etau menutuskan sesuatu ha1 berdasarkan kehen -
dek raiqra t hingga mencapai keputusan berdasarkan musya

werah. Perwakilen adalah penjelmaan kehendak rakyet se-

bagaj. badan penyalur semua kepentingan yang menyangkut

seluruh lapisan ma sYa ra ka t.

Sila kerakyatan yang dipirnpin oleh hii<ma t kebijak
sanaan dalam permusyaneratan /perwakiian, menganoung -
prinsip bahwa Demokrasi di Indonesia adalah berdasar -
kan Pancssila dimana rai<yat menentuken corak dsn ben -
tulmya pemerintahan serta ikut aktif dalam penyelengga

r9 annya untuk newuiudken cita-c:-ta bangsa'

Sila keralqratan ini telah menjadi dasar pergeulan

hidup asli deri bengsa fndonesia, yaitu berdasarkan

adat yang dimilikinya. Demokrasi atau nusyawarah / mo-

fakat telah ',ua umurTrya di I'linangkabau, kata mufakgt -
menjadi pedoman hidup delara memecahl<an setiap persoalan'
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Setiap ha1 yang penti:rg yang akan Cikerjakan baik da -
Iam lingkungan keluarga Daupun dalam lingkun3an Inasya-

rakat dan pemeri.ntahan, terlebih dahulu dibawa'berun -
ding dan tlirausye wa rahkan tlidalam kerapatan etau maje -
1is. Semua anggota rapat dapat mengeluarkan pendapat -
nya dan mengemukakan pera saannys.

Nan

Nan

ta ra so di-ha ti
takalang dima to

(Yang
Yang

tera sa dihati
terhalang dimate )

PerbedBsn pendapat dan pendirian sebagai ciri clemokrasi

dianggap mereka sebegai suatu yang wajar terjadi dan

bahken justru inilsh suatu keputusan menjadi lebih ne-

tang.

Pincalang biduak rang Tiku
Badayuang sambie manungkuik

Basilang kaYu dalam tungku
Baitu api mak hiduik

Pancalang biduk rang Tiku
Ber<iayung sarnbil menungkuP

Bersilang kaYu dalan tungku

Begitu api makanYa hiduP).

Sebelum keputusan diambil, terlebih dahulu dimusyawaroh

ken secara mendalam dan semua penda pa t-penda pa t 
'Iihar 

-
gai dengan seba ik-ba iisrya dan dipertinbangkan secsra -
mendalam berdaserkan kebaikan clen kepentingan bersana'
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IGputusan diarnbil dengan kebijaksanaan sehingga o:'eng

o?ang yang penda pa ''-nya tidak diterima tidak merasa di
kalehkan, sebab Denokrasi Pancasila bukanlsh demokra-

si menang atau kalah diantara sesama kita ' Jedi kata

mufakat ialah putusan berdasarkan persesuaian faham-

dengan melalui permusyawsrahan dan berdasarken alur
dan pa tut.

Prinsip ini terlihat dalam pepatah adat l{inangkaba u :

Dicari rundiang nan sa i-Yo

Baiyo-iYo jo adiak
Betido-tido jo ka kak

Dibulekksn aia jo Pambulueh

Dibulekkan kato jo rnuPa ka t
Buruak dibuang jo heton'3an

Elok dj-tarik jo muPaka t

Dicari run<iiang Yang benar

Baria-ia dengan a dik
Bertindak-tidak dengan kakek

Air dibulatkan dengan Pembuluh

Kata dibulatkan dengan mufaka t
Yang buruk dibuang denqsn hitungan

Yang baik diambil dengan mufakat' )

Den: Kok lah daPek kato sabueh

Kok bulek Pantang ba suduik
Kok PiPih Pantang ba sandiang

TaPauik makanan lantak
Tekuruang makanan kunci
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( Kalau suoah daPat kata Yang satu

Bulat tidak be rsudut
Ceper tidak be rsanding
Yang terikat karena tiang
Iang terku:'ung ksr€ns kunci )

Demokra si di Minangkebau betul-betul berdasa?ksn Kersk

yatan yang dipimpin oleh hilcna t kebj'jaksanaan dalam

permusyawaraLan / perwakilan yang bersifat murni den

detang dari keinginan bersama ( rakyat ) dan daiam de

mokrasi di liinangkabau se sungguhnya tidak dikenal pemu

ngutan susre berdssarkan suara terbanyak tetapi sela-

Iu dalem bentuk mufaket buIat.

Da18m ha1 ini pepatah 8da-v menafsirksn

hmanakan bara jo kamamak

Mamak bara jo kePanghulu

Panghulu bara jo karnufake t
llufakat barajo ka afua jo Pa'"uik

( Kemanakan bereja ke mamak

I{amak bara ja ke Penghulu
Penghulu bara ja ke mufakat

Hufekat bere ja ke alur dan Patu-u )

Bulek aia dek Pambuluah
Bulek kato tlek mufaka t
Aia batitissn ba tuang

Manusia baiitisan barta.

( Bulat air kerena Pembuluh

Bulat kata karena mufa ka t
Air bersaluran be tung
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I.lan us ia bersglurkan kebenaran ).

Setelah dipertimbangkan metsng-natang, sehingga -"idak

ada lagi hal-ha1 yang murgl:in menimbulkan pertikeian-
pendapat diperoleh kata sepakat, sehingSe :

Kok bulek 1ah daPek digolongkan
Kok picak 1ah riaPek diLaysngkan

Lah sadanciang bak ba si
Lah saciok bek syam

( Bula t
Picek
Suda h

S udah

sudah dapat digoJ-ongkan

sudah daPat dilaYangkan

sedencing sePe.rti be si
seciap sePerti aYam.

Masyerakat }ilnangkabau mempunyai keyakinan bahwa tidak

ada sesuatu rnas6lah yeng tidek bisa riipecahkan kalau

menggunaksnmusyawerah.Masyarakatnysmelnpunyaipergeu
lan hidup yanE berdasarkan serasat sehina' senal-u' to-

la]< ansur ( toleransl ), menempatkan kepentingan bersa

ma distes kepentingan pribadi' Sehubungan den;an ha1 -

di atas adst inengatakan :

Duduak surang ba samPik-semPik

Duduek bssamo ba laPang-1a Pang

( Duduk sendirian be rsempi t- sempi t
Duduk bersama be rla peng-1a pang )'

Tek ada

Tak eds

karuah nan

kusnit nan

janieh
salasai

tsk
tak
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( alciak ada

Tidak ada

kan ).

ke ruh yang tak jerrrih
masalah Yeng tiCak te rse 1e ss i

Kalau kita bandingkan dengan Undang-Undang Dasar 1945'

maka ca::a pengambilan keputusan yang secara tegas di-

sebutkan hanya dengen suara terbanyak yaitu pasal 3 '
6 ayat ( Z ) aan pasa! 77. Musyawarah untuk mufakat se

bagai cara fain dalam mengambil- keputusan baru diperke

nalkan peda awal berlakunyg IiID 194i'

I'iusyewarah untuk mufakat adalah cara mengambi-r ke

putusan yang bersurnber kepada Sila keempat dari Panca-

sila, yaitu t! Keraliratan yang dipimpin oleh hikmat ke-

bijaksanaan dalam permusyawaratan / perwakilan'

Musyawarah untuk rnufakat adaleh cara mengambil ke

putusan yang dikenal dan d:-praktekkan oleh rnusyawarah-

kita terulama didese-desg. Penerapan azas tttusyewarsh -
untukmufakatiniialahsalahsstun]rasepertidikata-
kan di aias kita temukan dalem ruasyerakat Minangkabau'

Ilufakat adalah cara untuk memecahkan segala masa-

1ah yang terjadi dalam inasyaraka"' Eakikat mufakat itu

daJ-am artinya dan luas pengertiannya ' artinya mufakat-

yang dikehendaki oleh adat itu bukanlah mufaka+- asal-

mufakat saja. Ilufaket itu adEiah sebagai alat' cara-

atau suatu titisan. Hujud penggunaan mufakat itu seba-

gai suatu alat dan care adalah sesuatu yang menu?ut a-

lur den pa'r,u!b Mungkin menurut alur sesuatu keputusan

itu dapat disepakati, dengan suara terbanyak' tetepi -

tialam hal adat barus tlika ji lagi apakah keputusan

yang telah diambil itu patut' Disinilah menurut pencla-

pat penulis malma mufakat untuk musyawarah dalem adat

Hinangkebau itu dalanr dan luas pengertiarmya' sehingga

keputusan yang keluar dari hasil lDus]5rr'aPah betul - be
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tul nencermlnaksn kehendak bersama. Narnun harus diaku'i

bahwa cara pengambilan keputusan yang ciigambarkan di-
atas hanya rnungkin diambi'I karene perbedean penCspat -
yang relatif keci1. Kalau masSi'arake tnya sudah komple ks

dan heterogen mufakat tadl sulit dilaksanekan.
Prof. DR Hazairin SII, dalem bukunya Denokrasi Panca.si-

1a dalam haI. 34, mengetakan cuma pasal

2 eyat, yeng menyi.npang dari adat, yaitu E keputusan-

suara terbanyek rt yeng tidak dikenal dalam adatrj

Menurut adat senakin penting urusan, semelcin bulat ke-
putusan; tidak ada sebahagian menolek, sebahagian me -
nerima, tidak ada keputusan suara terbanyak. Tetapi
Prof. DR Hazairin SH oengakui bahwa tuntutan suera bu-
lat itu dalam menghedapi urusan-urusan yang sangat kom

pleks tlalam situasi kenegaraan dizsman moderen ini ka-
dang-kedang tidak dapat dipertahankan 1agi.

Dan inileh yang menurut beliau sedikit peny5-mpangan

ri praktek nenek moy8k kita. Ketet8pan I{PRS / 'XXXvt

1958 dipandang sebagai suatu yeng bijeksana dalam me-

ngungksp secara terperinci jiwe sebenarnye pasel 2 a -
yat J Undang-Undang Dasar 1945.

Ualaupun clalam pengambilan keputusan dalam slstem keng

garaan sedikit menyi.mpeng dari ketentuan adat, namun

dari percerminen peratuPan pePurrdeng-undangan tentang

ini dapat disimpulkan bahwa sistem nusyawarah untuk -
mufakat tetsP diiunjung tinggi.

Et Unsur Keadilen Sos ie 1 Baei Seluruh Ra at Indone sia.

Sila ini mengandung prinsip untuk melaksenakan ci
ta-cita keedilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesi-a,

egar rakyat dapat merasakan keadilan dan kemalmuran

yang merate dalam segala lapengan hidup, daJ-am bidang-

d!
T/
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sosial, ekonomi dan 1a in-Ia in.

Keadilan sosial tidak berarti sama rata sama rasa' ka-

rena sama rata dan sama rasa itu belum tentu adil'
Mewujudkan keatlilan sosial bagi seluruh rakyat Indone-

sj-a adalsh merupakan tujuan dari Negara Republik Indo-

nesia, sehingga negEre mempunya i kewajiban mewujudkan

masysrekat adil dan malcnur rnental dan spritual'

Kemalnnuran yang ingin dicapai adalah kemalfituran masya-

rakat dalam arti keselurutran. Pasa! 31 ayaL 1 Undang -
Untlang Dasar 1945 menyatakan rt Perekonomian disusun

sebagai usaha bersame berdasar ates azas kekelusrgasn'

Agar kelosknuran masyarakat benar-benar dapat dicapai'-

maka pesal 13 ayal 2 Undang-Un<iang Dasar '1945 menegas-

kanl|Cebgng-cabangp:.oduksiyangpentingbaginegara-
ilan yang menguasai hajat orang banyak dikuasai oleh ne

gara tt. Selanjutnya dalam pasal 13 ayat i UUD 1945 ta!

pak pula maksud negara untuk menentukan' mengatur hak-

hak yang ilapa! dimiliki ates bumi, air dan kekayaan -
alam yang terkandung didalamnye, DJ-lihat dari ketentu-

an pasal di atas jelas negara bertekat untuk mewujutl -
kan l<emal<rnuran bersama, Apalagi kalau kita lihat pasal

,4 UIfD 1945 yanl menginginkan rr fekir miskin den anak-

anak yeng terlsntar dipelihera oleh negara '

Dalam I'lasyarakat }linangkabau terutoma kehiCupan -
didesa-desa, praktek sila i:ri telah beralrar dan nenun-

buhkan suaiu Perasg6n goli'laritas yang merata'

Perasaansolidaritasinidiwujudkandalambentukgo
tong royong dan tolong rnenolong' Pekerjaan yang berat-

dalam masyarakat baik untuk kepentingan pribadi meupun

untuk kepentingan bersams seperti : mendirikan rumah '
kematian, mendirikan sekolah' rnes jid' turrm ke sawah -
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dan sebagainya selaIu dilakukan secara bersama.

Pepatah I'linangkabau dal-am hal ini mengetak-an

Barek sarno diPikua
Ringan samo dijinjing
Nan indak ado samo dicari
Nan ado samo dimakan

Sasakik sa sanang

ila ti gajeh samo dilaPah
Hati lungau samo <iica cah.

Rese keedilan sosial di I'linangkabau itu bersifat teng-

gang rasa dan berdasa:'kan kepada budi yang tinggi'
Apa yang dibuatnye untuk kepentingan keluarga dan farni

linya mereka dasarkan kepada intersitas tanggung jawa!

nya clan seIalu memikirkan perasaan dan kepentingan o-

rang 1-ain, seperti PePateh :

Kaluak peku kacang ba limbing
Pucuolmyo lenggang - lenegangkan

Bao menurun ka Serueso

Anak dipangku kamanakan dibimbing
Urang kampuang Patenggangkan.
Jago nagari jan binaso.

Tujuan pembentukan masyarakat menurut adat tlingtgkaba u

ialah mencita-citakan suatu masyarakat yang adil dan

malsnur yang bersatu padu dan dibangun di atas dasar s-Q

lidaritas serta dengen teka! yang bulat dengsn tidak
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mengelskken resiko sebagai konsekuensi logis agar ter-
cipts suatu ha1 yang dicita - citakan be?sama' Peda

hakekatnya ialah ingin rnenciptakan suatu masyarakat

yang adil dan malsBur berdesarkan Pancasila'

Cita - cita ini digambarken sebsqai berikut :

Elok rumahnyo Uinangksbsu

Aia janieh ikannYo jinak
Rangkiane ranjuane lumbuang ba perang

Mekanan enak kemanakan

Sewah ba janjang, bsnda muatan

Taranak ksmbang Pedi rnan j a di
Laweh e lamnYo bakeh tagak
Anek bush basatu ha ti
Kalurah Bamo manurun

Kabukik sarno rnandeki

Satapak baPantang suruik
Salangkah baPantang kuruba 1i

Indah rumah Minangkabau

Air jernih lkannYo jinak
Rangkiang rarnping, lumbung berde re t
Maksnan anak kemanakan

Saweh bertingkat, bandar mua tan

Ternak berkembang, Padi manj a di
lebar alamnYa temPat berdiri
Anek buah bersatu ha ti
Ke lurah samo menurun

Ke Bukit sema mendaki

SetaPak berPantang mundur

Selangkah Pantang kembaJ.i )'
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Dalan illustrasinya Keadilan SosiaL di Minangkabau i-

tu berbentuk suatu kehidupan nasyarak6t yan3 inCah '
dimena berdiri rumeh gadang nan sembilan ruang' lum -
bung berieier di balamen, mensra mesjid menjuiang ke-

angkasa, balairung sari tempat musyawarah terpancsng

kokoh ili bumi, padi nasak, ie grrrg maupiah, ada tapian

terupa t mandi, gelanggang tersedia tempat berolah raga'

Hakekat sila Keadilan Sosisl seperti digambarkan

delam ilIust:'asi di atas eecara terperinci dilukiskan

dengan fstwa dan pepatah adst ysng berbunyi :

Rumeh -gadang gejeh maharam, lumbung baririk dl -
halamsnnyo, sabugh ban emo si - bayau - bsyau '
nan di di tangeh banamo sitinjau Iauik, nan di

tapi banamo lumbuamg baPeronS.

( Ungkepan Pepatab den fatwa di atas melukiskan-

pelaksanaan unsur sosislisme Indonesia dalan -
praktek kehiduPan sehari - hari ) '

Ada tiga buah rangkiang ( lumbung

dang yang ma sing-ma sing berfr:ngsi
) didepan rumeh g8-

sebagai berikut :

1 Rangkieng ( lurnbung ) yang bernama si baysu-bayaut

isinya ( padi ) diperuntukkan penanti dagang lalu'

yaitu persiapan bagi orang datang, serta untuk me-

nolong tamu yang aletang dari jauh'

I(alau kite perhatikan rangkiang ini menu:'ut -
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pendapat penulj.s dewasa ini kurang rnenampakkan fung-

sinya sebagai tempat penyimpanan padi' Berkemungkinan

sikap hidup masyarakat suCsh mulai berobah' dimana -
orang yang ekan relakukan pe::jalenan ke suatu tujuan

tertentu hsrus mempersiaPkan perbekalarrnya'

Akan sia-sia aeseorang dalarn perjalanan kalau tidak-
nempunya i uang secukupnya, Dagang laIu yang dinaksuil

kan disitu adafah orang y8ng rnelakukan suatu perjala

nan iauh dan memakan waktu berhari - hari bahkan ber

minggu - minggu.

Transportasi tidak seperti sekarang ini keadaarrnya '
Campur tangan telmologi dalam mengerjakan sawatr' si s

ten perdagangan den perekonomiant memPengaruhi penyg

diaan padi untuk rangkiang ini' Sawah ateu ladang -
sudah banyak dikerjakan dengan sistem upah' padi

yang di Psnen ada yang dijual disawah'

Tidek berfungsinya rangkiang jli disebabkan pula

bahwe rangkiang itu sendiri unumnye tidak banyak di-

bua t lagi oleh ma syarskat. i'ielaupun ftngsi rangi-:iang

itu sudeh berkureng tapi sifat solidaritas maayara -
kat terhadap orang yang te::lantar tetap besar' Ads -
nya pntl-panti asuhan, membe ri makan anak yatim di-

hari-heri tertentu, mengeluarkan zalral r:ntuk fakir -
miskin merupakan maniperstasi dari sifat tersebut'

2. Yang bernems sitiljau Ieut, padinya diperrrntukkan

sebsgsi penolong masyarakat kampunB' rmtuk dipin-

jamkan kepada ner€ka yang tidak mamPu dan dalam -

sedang ke semPitan.

Seperti juga telah disebutkan pada angka 'l -

distas kerene rangkiang itu tidak banyak di bangurt

lagiofehrnasyarakatrrnakatempatpenyirapananpadi



l. Rangkiang ( lumbung

nan anak kemanakan'

tangga.

) baPerong, Ps dinyg

persediaan s endiri

7o

untuk naka-

bagi rumah -

sudah berobah yai+'u ditempatkan dirunah masing- ma-

sing. Fungsinya un'uuk menolong masyaraket tetap ada'

Walaupun dalam sistem perekoncmian seperti dalam

pinjam meminjam uang di Bank' ditentukan besar bunga

nya, namun pinjam meminjem padi ini tidak edg bun88-

nya, 5aai hanys untuk menolong sesama msnusia' Agama

pun melarang transaksi demikian ( pakai Spnga )'

Da lam perkernbangan ma sysraks t l'linqnqkabau dewa

sainidinane""o'u"gayahmempunyaitenggungjat'tab
yang bssar +.e?hadap anelmyE meka Lumbung baperong -

lni boleb dikatekan sudBh berkurang fungsinya '

Namun rase tsnggung jawab seo:'ang marnak terhadap ke

menakan Pada umumnYa masih besar'



BAB III

BUTIR-BUTIR P;,JiC;.S1I,A ( O;TT.II'I P.4 ) DAI{

IERCER}IIITANI]'IA DALA}' IGI]IDU PAN BITRJ'1]'SYA[|^.T'T

I'IASYARAIII-T }lINA}IGiq BAU a

A.

tanggal 22 l4.arel 19?4' I'{ PR telah menetaphan Suatu Ke-

putusan politik yang sengat mendasar yaitu dengan ditetap-

ksnnya Ketetapan l'lPR t'Io. II/YIPR/ 1978' Ketetapan IIPR ini

lebih dikenal dengan Pedoman Penghayatan dan Pengarnalan

Pancasila (p4) atau disebut juga dengan Ekaprasetia Panca

Karsa. P.4 merupakan pedoman, penuntun dan pegan3en hidup

bagi sikap dan tingkah laku setiap manusia Indonesia dalam

kehidupan bermasyarakat berbangsa dan beragarna' Sila -sila

Pancasiladijabarkande]-ambentukyanglebihoperasional-
dalam butir-butir yang lebin mutlah di'pahani dan dilal:sana-

kan, namun ia bukan sebagei tafsiran Pancasila'

P4 Selaesi pedoman, penuntun dan pgg n hidup ba8i sikap

aan tinqkat laku setiep manusia ry,ia :

Pancasila sebagai pandangan hidup ( I'lay of life ) me-

nuntut agar nilai-ni1ai yang terkandung didalamnlra diamaL-

kan dalam kehidupan nyata sehari-hari baik dalam kehidupan

pribadi, dalarn kehidupan kemasyarakatan ma upu:o dalam kehie

dupan kenegaraan. Motivasi untuk melaksanai(an P4 ini dilan

dasi oleh suatu tekad: dan keyakinan bahwa Paneasila <iapat

memberi kekuatan hidup kepada bangsa Indonesia serta mem -

bimbing kita semua dalam mengejar kehidupan lahir dea ba -

thin yang baik di dalam masyaral<at lndonesia ' l'Iasala'nnya -

ealalah bagaimana usaha kita agar nilai-ni1ai' norma-norma '
sikap dan tingkah laku yang dijabarkan dari ke lirna sila -

dari Pancesila itu dapat terlaksana'

71
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Sudah merupallan tekad, bahwa untul( me lai<sa nakannya sa-

1ah satunya adalah melafui pena ta ran-pena taran dengan-

berbagaipoLa yang me mungkinl:a niena ta ran sebaGai usaha

mendarah dagi:rg ke P4r adalah merupakan proses pendidi

kan, karenanya harus dilai<ukan secara sadar' ter!tur -

dan berencana.

?roses pendj-dikan berarti mendidik diri sendiri -
;;";;""d;;i;-;;;;s lain meralul :'anskaian kegia -
tan; pengena ta n, 

- 
peoatraman oan pendnlaman dengan

bimbinsan den metarui dialog aktif. serta pengama-

;il"#?;i,i-ii""l"r,di";;- ;;; pelemba gaan nilai
#iri"i;;-aa1am niaup bermasvarakat' berbanssa
dan be rrte ga ra . i//

Didalam kehidupan masyarakat' suatu generasi ter-

tur kata ataupun dengan nemberj- contoh perbuatan'

Sesuaiu nilai yang ingin ditanamkan terlebih dahulu ha

rus dikenalkan agar mereira paham dan be:'keinginan un -

tuk mendalaminya. Penqenalan nilai-nilai itu hendaklatr

tentu akan berusaha menanamkan nil-ai-ni1ai yang mere -

ka yakini dan dianggap benar. SaIah satu caranya Dena-

na man dan pe le starian itu adelah dencan menggunakan tu

dengan memPerha tikan sua sana/L j-ngiiun;an dirnana mereka

hiduP dan sedaPat mungkin melalui media atau cara-cara

yan6 sudah biasa nereka laksanaken'

Dalam ma sY arekal Indonesia banyak nedia-media yang

dapat dij adikan kegiatan untuk menanamkan nilai-

Pance sila itu. Di Jawa misalnya kita mengena)- r'rayang''

ketoprak. Rand ai sebagai jenis permainan ralryat di ItIi-

nangkabau seba I ai pengisi wektu senggang bagl ma sya rg -

kat meruPakan nedia yang dapat digunakan' i{arena dalam

perrna inan randa i disamping berisi unsur hiburan' dida-

1am juga tersel ip penyampaian pesan-pesan kepada pende

nga r,/penontonnya . Kita Yakin bahwa media-media Yang

ni].a1

jenis-.dan berva rr-asi dengan tujuan Yang sama banYak

kit a temu da 1a ma syaraka t Indone sia .-

12/. B?'7 Pusat, Vra te:'i Penyegaran Pena ta r

Buku 1. Bidang P-4, 1986, hal- 54'

se



B. Butir-Buti-r Pancasila dan Pe rce rminan-nYa

pan tra disiona 1, Pepatah, Pepitih,
Ada t.

71

dalam Ungka-
dan Fsntun -

Pancasila yang terdiri dari 5 Sila itu dalam P'4

dijabarkan dalam bentuk bu*"ir-butir yang lebih operasi

onal. Keseluruhannya 75 butir' iialeu diperhatikan bu-

tir-butiritumernberipetunjuk-petrrnjuknyatadanje-
las wujud PengamalannYa '

Untukrnelihatsejauhmanapenggambaranbutir-bu-
tir Pancasila (P4) itu calam beberapa aspek kehidupan-

bermasyarakat masyarakat tlinengkabau daut di ungkap -

kan melalui ke s usa stera annya dalam bentul< ungkapan t:'a

disional, pepatah pepi'tih maupun berupe fatna ' antara

lain sePerti diba:rah ini '

Butir..
No. !'

Butir-bu1,:-r F4: ( pep
UnskaDan tra di siona f

, tri, ?"piiIrr, r'a t"' , Pantun 
' 

-Ada t )

')
21

1) Percaya den ta gvra:'

kepada Tutran Yang

Maha Esa sesuai de

nGan agama dan ke-
percayaan ma sing-:
maslng menu:'ut da-

sar kemanusia an

yang I dil dan bera

dab .

Indak daPek saramPang Pa di
Ba tuan gdibelah I<aPara ku

Indak daPek sel<a bandak bati
Kandak Tuhan nan belaku
(artinYa; Rencana Ci tan:an-

manusia, Putusan se luruhnYa

lerletak Paoa A11ah Swt' dan

kita harus terima keh6ndak -
NYa).
uantang dibodi Cania go

Cupak dijadikan ka suka tan

Adat msmai<ai sYarak manga to

Ujuik satu balain jalan'
(nrtinYa; Tujuan a jaran adat

dan agama Is1am, sama-sana

mencaPai iiehiduPan Yang ba ik

dan bahagian dunia vlal akhi-

rah).

Fa tla



74

2)

?'l

4)

llorma t nenghorma ti :

dan bekerjasama an-:
tara pemeluk a gama

dan penganut-Pengav:
nut kepercaYa an

yang berbeda , se hj-n3

ga te rbine ke rukunan

hidup

I{an tuo daulukan sa langkah

}ian guru tinggil<an diha ti
i.ian mudo a jak bakalah
i'ianr ketek Paralu dika sihi
(ArtinYa; O:'ang -uua harus dihor
matl, guru tinggikan dihati' -
sesama besar diajall beria dan

anat l<ecil Perlu di-kasihi/ di-
sa;rangi ) .

Saling menghorma ti
kekebasan menja ian-
kan ibadah se sua i
dengan agama dan

ke oe rca Ya a nnYa

!idak mamaksakan

suatu agama dan

pe rca:ra an kePa da

orang la in

Sav;ah1ah diagiah ba Pama 
+-ang

Ladang 1ah nYato baminta lak
Lsh babikeh min:rai{ jo aie

Lah bsbeCo tamPuruang jo saYak

(.Artinya; Bahna setiaP oranS

manpunYai hatm;e ma sing-ma sing

sesuai- dengan }reaciaannYa, dan

hal<-hak tadi harus dihcr:na ti ) '

: liak urang tanjuang "l^mPalu

I<e- IlanYuba rang batanS umbilin
KaPalo sama babulu
i'lan pandaPek ba Ia in- Ia in

(ArtinYa; Penghargaan te:rha daP

pendaPat dan ileYaklnan Yang

berbeda-beda ).
Panjang ien mali-ndiah

Gsdaag jan nalendo
La r'Ieh i an manYa ok

Panjang jan mainbaliak

(artinYa; Keltuasaan Yana aoa -
Pada kita jangan diPaksakan

Pada orang lain).
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:' Duduak samo randah

, Tagak samo tinggi
Nan bungkuak katangkai ba jak

I'Ian lu:'uih katangkai saPu

(lrtinya. Penghargaan atas -
hak dan kewa jiban seseorang

dan PenemPa ti€nnya se sua i -
dengan fungsinYa na sinq-ma-

sing).

Sa lr,amPak kaPaPan tua i
san ketek kaPa sak suntlanq

Panarahan ka kaYu aPi

Ab ury'b kaPuPuak Pa di

(trtinYa; Se -via P orang i-+-u

be:manfaat bagi 1'2n" 13in-
nYe sesual denqan funl'si -
nYa ma sing-ma sing ) .

Sasakik sa sanang

Saino s ama 1u

Sabarak sa rinqan
Sailia samudiak

Nan elok dek awak ketuju dek

urang
Ibarat baiPiek kulik
Sakik dek awak sakik dek urang

Sanang dek awak sanang dek urang

Dakek jalang nanja lang
Jauh cinto mancintoi
Kurang lukuak manukuak

Senteang bilai mabilai

5) I4engakui Pe rse ma an

iler ja t, Persamaan
hak dan Persamaan
kewa jiban antara
sesama manusia

6) : Saling menc inta i
sesama manusaa
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(Artinya; iie se tiaka r.ranan, ra sa

persauderaan sesama rna nu s ia
harus ciibina dan dikembang -
kan ).

7)

8)

9)

liengembangkan sikaP
tenggang ra sa

ridak semena-mena

te rha cia p orang lain

l,len j un j ung tinggi
nilai kemanusia an

jan mambuang ka'.ren

jan mernbuang lamak
jan mambuang l<a Yu

raso jo pa re so

Cadiak
Gapuak

Tukan g

Paka i

(Artinya; Kalau kita PunYa ke

lebihan, kekua saan dI1, ja-
ngan karena Yang kita PunYE-

itu orang jaoi susah. Bersi-
kaplah hati-hati untuk menS-

hindarkan orang lain mera sa-

hati ) .

I{an landai jan dititih
lian condon-q nan dira ieh
Nan lunak jan Cisudu

Hahariak mahantam ba ''':an

(Artinya I'alau lrita berlcua sa ,

berkelebihan, gunakan menurut

sernestinya ).

Nen kuriak iYolah kundi
Nan merah iYolah sa go

I{an baiak iYolah bucli

Nan indah iYolah ba so
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(Artinya; tianusia delam hiduP

nya, dalam PergaulannYa se -
ha ri-ha ri henda lcrYa se Ie lu -
berpedoman kePada data krama,

berbudi clan bersoPan santun) '

10)

11)

Gemar melakukan ke-
giatan kemanusia an

Berani membela Ke-

benaran dan ke a di-
]'en

Nan ba rei< samo diPikua

I,-an rinGan samo di j in jiang

I{an s enteang salna dibilai
)Ian kurang samo tlikutuak

Rusuah sar,:o diPu j uak

Tigamang samo diiar''ek
!arr jang samo dika rek
Singkek sano na uleh

(Lrtinya ; Penting::Ya rasa- so-

lidaritas sesama manusia da-

1am Pergaulan dan i<ebe rsama-

an diten3ah-tengah nasyara -
kat).

ila n babarih nan baPaek

I'Ian ba ul<ua nan bai{abuang

Dimato indal< diPiciangkan
ditla do inda )": dibusuangkan

diparuik indak dikamPihkan'

(ArtinYa; Berbuatlah se sua i
dengan apa YanB telah diga-

riskan, welauPun a kiba tnYa

pahit bagi kita ).
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1 2

12) z

11)

14)

Bangsa Indone s ia
me ra sa dirinya seba--
gai banian darl selu
ruh umat manusia rka-
rena itu dii<er,lbangkan

sikap hormat-menghor
rna ti dan belcerja sama

den:an bangsa 1ain

banabu-nabu bak cubadak

Baruang-ruang bak durian
Kok jauah cin'"o ma ci-ntoi
Dakek jalang manja lang

(artinyo; I'Ialaupun ki ta ber-
beda-beda, +.a Pi rasa mencin

ta i , se sama manu sia -,,e taP -
dipelihara dan dikembangkan ).

Menempatkan persa tu-
an, kesatuan, kepen-
tingan dan ke se l-ama -
tan bangsa diatas l'.e

pentingan pribe di
atau golongan

Saikek nan bak lidih
Serumpun nan bak sa rai
Sa ]ca be i< nan bal< siriah
Saciok nan bak aYam

Sadanciang nan bek be si
j{ak tuah ceri sa ka to
Nak ce la lro buekfah silang

Rela berkorban untuk
kepentin;an bangsa -
dan ne ga ra

Cinta tanah air dan

bangs a

(Artinya; Rasa Persatuen dan

kesatuan meruoakan baEian da

1am kehiduPan masYarai:at).

Aso hilang dua tabilang
Caliakkan tando laki-Iaki
Jan takuik nYano melaYang

Jan cameh darah ta serak

(Artinya; Suatu tel<ad untuk -
mencapai tujuan oan kePenti-
nlan bersama ).

Sa tinggi-tinggi tabang banga u

Suruilmyo kakubangan

Salamo tingga diranta u

Kana juo l<amPung halamanr

PERPOSTAI(AAi II(IP PADAIiG

(OLEI(SI BIOAI{D !LMt'
IIDIII UPII.IJAMKAN

(A)1f,f DAlrtn tt rt l'u' '',

15)
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,r..2i2

(Arlinya ; SungguhPun kita ti
dal< be:'ada di karoPung/ taneh

air tetaPi juga harus selaLu

menginga t ) .

16)

17)

18)

BanBsa sebagai bang-:
sa fndone sia dan ber

tanah air fndone sia

I'iema jukan Perga ulan

demi Persatuan dan

ke sa -r,uan banEss Yang

be r-Bhineke Tungga 1

Ika

l{engutaraa kan kePen-

tingair negara dan

ma sya ra ka t

Hujan ameh di nagari urang

Hujan batu di nagari awak

Iiamun tanah aie tal:ana juo

(l.rtinya : iieciniaan Yang men

tiglam terhacaP tanah air) '

Dimano bumi di-Pl j ak

Disinan langii< d1j un juang

Dimano rantiang diPa tah

Disinan aie dia suak

(ArtinYa; Se jauir nungkin

harus menyesuaikan di:'i
ngan keadaen s',temPat).

kita
de-

Duduak surang ba samPik-samPik

Duduak ba samo ba laPang-laPang

Kato surang dibula ti
Kata basamo diPa iYokan

Tidak memaksakan

kehendak kePa aa

orang 1a in

( artinYa; SetieP Persoa lah
yang terjadi arcan dicarikan
jalan keluarnya secara ber-
sama-sama ).

Nak urang tanjuang aroPa 1u

Ilanyubarang batang Umbilin
19)

KaPalo samo babu]-u
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1.2.7

Nan pandaPek ba la in-la in

(Lrtinya ; PenEhargaan terha
dap penCapat dan keYakinan

yang berbeda-beda ).

20)

21 )

22)

I'tengutamakan musya lIe :

rah dan menS:ambil ke

putusan untuk kepen-
tinqan bersama

Musyawarah untuk meu:

fakat diliPuti oleh
semanget keke 1ua rga -
8n

Saukuo mako man ia di
Sasuei mako takana

Elok diambiak jo e tongan

Burual< dlbuang jo mufaka t

(nrtinya; Dalan nenEambil -
setiap kePutusan senantia-
sa dimusYatrershl(an).

Kok Iah daPek kato sabuah

Kok bulek Paniang ba suduik
Kok piPih Psntang ba sandiang

Tapauik makanan lanta k
Takuruang makanan lrunci

Dengan iktikad baik :

ran rass tanggung ja

wab menerima den me-

laksanakan hasil ken

putusan nusYawarah

(lrtinya; SetiaP kePutusan -
yang diambil harus dila ksa-
nakan dengan sePenuh hati).

Kok 1ah daPek kato sebuah

Kok bulek Pantang ba suduik
Kok pipih Pantang ba sandiang

Tapauik makanan lanta 1r

TakuruanE ma lcanan kunci

(artinya; iqenengailkan sua tu
tekad untuk melalrsanakan -
apa yang diPutuskan se ca ra-
bersama ) .
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1 2

2J ): MusYawarah dila kukan:
dengan akal seha t
dan sesuai dengan ha

!i nurani Yang luhur

24) Keputusan yang diam

bi1 harus dapat di-
pertanggungja wabkan

seca?a moral kepa Ca

Tuhen Yeng I',laha Esa

nenjunjung tinggi -
harkat Cen ma rtebe t
manusia serta nilai
nilai kebenaran dan

kea dilan

25) Mengembangkan perbu
atan-perbuatan yang

luhur yang mencer -
minkan sikep dan su

asana kekeluargaan
dan ke gotongroyonga n

Dicawai sahabih ra so

Diukua sahabih 8a uang

Dicaliak tuah ke nan manang

Diambiak nan suda'.r jadi con-

toh

( artinya ; I'{usYa wa rah dila l<u-

kan penuh Pertimbargan de -
ngan menggunakan akal dan

contoh yang baik).

Keyu batakuak barahJcan

Suri tagantuang ba tanuni
Luak nan taganang nan disualt
Kato daulu ba ta pa ti

(artinya; tsahwa keputusan
yang sudah ditetapkan harus
dj-Ia ksana l<a n dengan mengi -
ngat nilei-nilai kebenaran
dan keadilan).

I'landapek samo ba labo
Eailangan samo ma rugi
Samo bapokok beba Ian j o

Samo be jariah ba usaho

(artinya; Penggambaran sikap
ma sya:'aka t yang penuh keke-
luargaan dan kehiduPan go -
tongroyong ) .
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27)

25) : Bersikap atlil

Ilen j a ga keseimbangan
antare hek dan kewa-
jiban

28) Menghormati hak
Ia in

Maukua samo panj ang
Mangati samo ba rek
Maninbang samo adia
Baragiah sarno banYak

(Artinya; SetiaP Pekerjaan
yang dilakukan yang berhub

bungan dengan ha1 orang -
la i.n hendaklah bersikeP -
adr-1).

llen untuak samo din rrt'l j-ak

Nan bakeh sanro diuji
Manuruik aLua nan lurui-h
Manampuah jelan nan Pa sa

(artinya; Sikap Yang menun-

jukkan agar adanYa kesei-m-

banean hal dan kewaiiban).

orang: Nak urang Tanjuang AmPalu

Manyubarang batang Umbulin
iia pa 1o sano babulu
Nan pandapek balin-rIln

(lrtinya; Penghargaan terha
dap pendapat dan keYakinan
yang berbeda-beda ).
?enjang jan ma lindih
Gadang jan ma lendo
Laweh jan manYaok

Panjang jan marnba liak
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29)

70)

Suka

ngan
Ia in

Manjauhi sika p

ra san te rha da i)
1a i-n

(Artinya; Kekuasaan Yang ada

pada kita jangan diPaksa kan

pa da orang l-a in ) .

Nan condong ditungkek
I,lan Iarnah di 'r,ueh

Hanyuik dipinteh
Hilang dica:'i

(artinya : o!'ang yang mengha-

rapkan pertolongan Perlu di
pe rha -uikan ) .

Jan pengguntiang dalam liPa-
tan
$anuhualr ka tran se irinng
Ilanaham jarek di Pintu
I.la laka k kuciang didaPua

memberi

kepa da

pe rto'19 I
ore ng

peme -
orang

( Artinya ; i'Jta
kap 1oyo1 dan

pergaulan).

ha rus
jujur

bersi
dalam

71) : Tidak bersifat boros Bayang-bayang saPan jang

Gadeng sangguluang dari
Gadang pa sak dari tiang

ba den

ba dan

(Artinya; BerDuatlah sesuai -
dengan kemanDuan <ian menjau-

hi ha1-ha1 ;vang merugikan).
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32)

53)

74) : Suka bekerje keras

75)

Tidak bergaya hiduP
rnewah

Ti.dak melakukan Per-
buatan yang merugikan
kepentinlan umum

Menghergai hasil ka-
rye orang 1a in

Jan bakepeng sabenggo 1ah kaYo

Bekain saiai 1ah rie
Tinggi ruok dari boto
Tinggi duduak Pado tagak

(Artinya; Sesuatu Perbua tan
yang tidak diinginkan dan ma-

ma lukan ) .

Kok gadang jan nalendo

Kok cadiak jan manjua

(Artinya; Berbuatlah sesuai de

ngan yang diharaPkan clan ja -
ngan merugikan kePenti-ngan

orang lain).

Jariah manantang buliah
Nan bausaho nan ba labo

(Artinya; Keberhasilan seseo -
rang adalah berkat kerja ke -
ra snye ) .

Mancaliak tuah ka nan mananB

Maliek contoh ka nan sudah

Manula dan ka nan baik
Ilaniru ka nan nYa to

(Artinya; Kita harus berPedo -
rnan kepada aPe Yang telah di-
perbuat oleh orang lain dalan

mencapai sukse s ) .
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75) Bersama-sama barusaha :

mewujudkan kema juan -
yeng mera ta berke a tli-
lan sosial

Kebukik samo mandaki

Kalurah samo manurun
Ta tungkuik samo makan tanah

Talllantang samo minum ala
Terapusng samo anYuik
Tarandam samo ba sah

l{andapek samo balebo
Kehilangan samo ma rugi

(artinya; Suatu teka d

mewujudkan ci!a -c i ta
dalam ma syaraka t ) .

untuk
bersama

Dari Pembahssan bab-bab terdahulu dapat disimpull<an
bahwa Pancasila yang merupakan pandangan hidup bangsa, un

sur-uns urny a / aza s-azasnya sudah ada jauh sebelum bangse -
Indonesia menyetakan kemerdekaanya. Uns ur- unsur/ aza s-a za s

tadi dijedikan pedoman tingkah laku dalam hidup dan kehi-
dupannya pada masa itu, yang hidup serta terpellha:'a da-
lam hati sanubari bangsa Indonesia.

Penggambaran atau pencerminan dari nilai-niIai kepri
badian bangsa yang telah beraker dan terpeliha:'a itu da-
pat di,temukan dalam setiap masyarakat lndonesia termasuk-
ma syaraka t l{inangkaba u. Dalam ma syaraka t }'linangkaba u ni '-
1ai-ni1ai tersebut diterima daLam bentuk kata-kata hilcnah
yang kalimatnys mengandung pengertian yang tidak langsung
namun dapat di-rasakan perwujudannya dalam sikap tingkah -
lakunya.
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